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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan mu dari azab yang pedih?10, (yaitu) kamu berikan kepada Allah dan Rasul Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu ,jika kamu mengetahuinya11. (QS. Ash- shaff : 10-11).

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena hanya dengan limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal yang	berjudul	“Pengembangan	Media	Turbaya	(Miniatur	Budaya)	pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas IV SD” sebagai syarat dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muslim Nusantara Al- Washliyah. Dan tidak lupa pula Shalawat dan salam kita hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman kegelapan (jahiliyah) hingga ke zaman terang benderang (ilmu pengetahuan) serta menjadi suritauladan bagi seluruh umat. Akhir kata semoga Allah SWT selalu menyertai dan melimpahkan berkah-Nya kepada penulis selama penulisan proposal penelitian ini. Selama penulisan proposal skripsi ini penulis menyadari bahwa dalam penulisan proposal skripsi ini banyak mengalami hambatan dan kesulitan yang dihadapi, namun dengan adanya bimbingan, bantuan, saran, serta kerjasama dari berbagai pihak sehingga, proposal skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Oleh
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karena itu penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan proposal skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis juga tidak lupa mengucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada:
1. Bapak Dr. KRT. Hardi Mulyono K. Surbakti, SE, M.AP selaku Rektor Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan.
2. Bapak Dr. Samsul Bahri, M.Si selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan.
3. Bapak Sujarwo, M.Pd selaku ketua Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan.
4. Ibu Beta Rapita Silalahi, S.Pd, M.Pd selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis dalam penyelesaian proposal skripsi ini.
5. Bapak/Ibu Dosen Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat bagi pengembangan wawasan keilmuan selama mengikuti perkuliahan dan penulisan proposal skripsi ini.
6. Kepada Kedua Orang Tua Saya Ayahanda Nasruddin Brutu dan Ibunda Nurmahap serta saudara saya yang sangat peduli terhadap saya dan saya sayangi.
7. Teman-teman seperjuangan yang saya sayangi Selvi, Ratih Wulandari, Tenti, Rizka, Iga Marisa, Dwi Endah dan Fahra Azzuhra yang telah banyak memberikan semangat kepada penulis.
8. Semua pihak yang membantu penulis, yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Akhir kata penulis ucapkan ribuan terima kasih, dan mohon maaf apabila ada kesalahan dalam penulisan nama dan gelar dan juga semoga

proposal ini dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proposal skripsi ini jauh dari kesempurnaandan perlu pengembangan dan kajian lebih lanjut. Oleh karena itu segala kritik dan saran yang sifatnya membangun akan penulis terima demi penyempurnaan proposal skripsi ini dan penulis berharap agar proposal skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.


Medan,	Juni 2023 Penulis



Annisa Umairoh Brutu
NPM. 191434178























[bookmark: _TOC_250029]DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR	i
DAFTAR ISI	iii
DAFTAR TABEL	vi
DAFTAR GAMBAR	vii
BAB I	PENDAHULUAN	1
Latar Belakang Masalah	1
Identifikasi Masalah	3
Batasan Masalah	4
Rumusan Masalah	4
Tujuan Penelitian	4
Manfaat Penelitian	5
Spesifikasi Produk	6
Asumsi Pengembangan	7
BAB II TINJAUAN PUSTAKA	8
Kajian Teori	8
Media Pembelajaran	8
Media Turbaya (Miniatur Budaya)	15
Pembelajaran Tematik	18
Kemampuan Kognitif Siswa Kelas IV SD	29
Pengertian Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD	30
	Karakteristik Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD	31
Kajian Relevansi	32
Kerangka Berpikir	36
BAB III METODE PENELITIAN	38
Desain Penelitian	38
Subjek, Objek dan Waktu Penelitian	39
Subjek Penelitian	39
Objek Penelitian	39
Waktu Penelitian	39
Prosedur Penelitian Pengembangan	39
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data	41
Instrumen Penelitian	41
Teknik Pengumpulan Data	44
Teknik Analisis Data	45
DAFTAR PUSTAKA	47

Tabel 3.1 Kisi Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi	42
Tabel 3.2 Kisi Kisi Instrumen Validasi Ahli Media	43
Tabel 3.3 Klasifikasi Kelayakan	46
DAFTAR TABEL


Gambar 2.1 Kerangka berpikir	37
Gambar 3.1 Model ADDIE	38
DAFTAR GAMBAR



PENDAHULUAN


1.1. [bookmark: _TOC_250028]Latar Belakang Masalah

Pendidikan sepanjang hayat (Life Long Education) merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang. Dalam ajaran agama disebutkan “Tuntutlah ilmu mulai dari ayunan sampai ke liang lahat”. Berdasarkan Undang- Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga yang demokratis juga bertanggung jawab. Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013 atau yang sering disebut K13. Didalam kurikulum 2013 terdapat penggabungan beberapa mata pelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan berbagai tema yang menjadi pembelajaran tematik. Majid (Faisal & Lova, 2018) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intramata (satu bidang) pelajaran maupun antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik menekankan pada keikutsertaan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Konsep dari tematik selalu berkaitan dengan lingkungan sehari-hari. Prioritas dari pembelajaran tematik ialah terciptanya pembelajaran bersahabat, menyenangkan dan bermakna. Untuk mendukung suatu pembelajaran agar dapat terlaksana secara optimal, maka media pembelajaran sangat dibutuhkan terutama pada siswa sekolah dasar karena dengan menggunakan media, siswa dapat lebih mudah untuk memahami pembelajaran,
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karena media merupakan suatu alat bantu yang mempermudah seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran agar siswa memahami pembelajaran tersebut. Menurut Hamalik (Arsyad, 2016), “mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat menumbuhkan keinginan dan minat yang baru, menumbuhkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa”. Media pembelajaran miniatur termasuk kedalam model 3D. Menurut Daryanto (2010), "Media tiga dimensi ialah sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga dimensional" dan menurut Daryanto terdapat keunggulan-keunggulan media 3D seperti miniatur budaya diantaranya adalah (1) belajar dapat difokuskan pada bagian yang penting-penting saja. (2) dapat mempertunjukkan struktur dalam suatu obyek. (3) siswa memperoleh pengalaman yang konkret/nyata. (4) memberi peluang kepada siswa untuk saling berinteraksi dari satu dengan yang lain.
Media miniatur merupakan media visualisasi yang berfungsi untuk memudahkan dalam menjelaskan tentang suatu benda atau objek dengan mempresentasikan atapun menjelaskan benda tiruannya sesuai benda aslinya. Miniatur sangat cocok digunakan sebagai perantara dalam memperkenalkan budaya, terutama keragaman budaya di Indonesia. Dengan adanya media miniatur budaya (turbaya) diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi serta memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan sehingga meningkatnya pengetahuan siswa terutama tentang keragaman budaya di Indonesia. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas IV MIS Muhajirin, diperoleh terdapat masalah pada saat pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku guru hanya memberikan penjelasan kepada siswa
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terutama mengenai rumah adat yang berasal dari beberapa daerah tanpa diberitahu gambaran bentuk dari beberapa rumah adat tersebut sehingga siswa merasa kesulitan untuk memahami dan guru hanya menggunakan sumber belajar terbatas berupa buku siswa dan buku guru pada saat pembelajaran, dan guru belum menggunakan media miniatur sehingga siswa mudah merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung
Berdasarkan teori Jean Piaget mengenai perkembangan intelektual anak, anak pada usia sekolah dasar (7-12 tahun) berada pada periode operasional konkret yaitu cara berpikir anak berdasarkan objek atau benda yang nyata, maka langkah yang dapat diambil seorang guru yaitu mencari dan menggunakan media yang sesuai dan dapat menarik minat belajar siswa dalam proses pembelajaran, seperti menggunakan media yang konkret atau nyata yang dapat siswa amati lebih jelas. Maka pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku dibuat media yang konkret yang menghadirkan budaya lokal untuk menarik minat belajar siswa berupa turbaya (miniatur budaya) rumah adat salah satu suku yang berada di Sumatera Utara yaitu rumah adat batak pakpak. Dengan penggunaan media turbaya (miniatur budaya) siswa dapat melihat langsung salah satu bentuk keragaman di Indonesia berupa rumah adat sehingga siswa mendapatkan pengalaman yang nyata dalam belajar.
Berdasarkan hasil paparan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai pengembangan media miniatur pada pembelajaran tematik siswa kelas IV, maka peneliti mengangkat judul “Pengembangan Media Turbaya (Miniatur Budaya) Pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD”.
1.2. [bookmark: _TOC_250027]Identifikasi Masalah



Berdasarkan paparan latar belakang di atas yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:
1. Pada proses pembelajaran guru hanya memberikan penjelasan dan menggunakan sumber belajar terbatas berupa buku siswa dan buku guru.
2. Kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran yang masih belum optimal.
3. Siswa mudah merasa bosan pada saat pembelajaran.

4. Belum tersedianya media turbaya (miniatur budaya).

1.3. [bookmark: _TOC_250026]Batasan Masalah

Berdasarkan luasnya masalah yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah hanya terfokus pada:
Pengembangan media turbaya (miniatur budaya) rumah adat salah satu suku di Sumatera Utara pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku tema 7 sub tema 2 pembelajaran 3 siswa kelas IV SD.
1.4. [bookmark: _TOC_250025]Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku pada siswa kelas IV MIS Muhajirin?
2. Bagaimana kelayakan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku pada siswa kelas IV MIS Muhajirin?
1.5. [bookmark: _TOC_250024]Tujuan Penelitian



Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku siswa kelas IV MIS Muhajirin.
2. Untuk mendeskripsikan layak atau tidaknya media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku siswa kelas IV MIS Muhajirin.
1.6. [bookmark: _TOC_250023]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya media turbaya (miniatur budaya) diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembelajaran tematik serta sebagai sarana referensi untuk media pembelajaran dan untuk bahan acuan pada penelitian yang akan datang.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan motivasi bagi sekolah untuk menggunakan pembelajaran yang inovatif seperti penggunaan media untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
b. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran tematik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan diharapkan dapat



memotivasi guru untuk memanfaatkan media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa.
c. Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah siswa untuk memahami pembelajaran tematik dan diharapkan dapat meningkatnya pengetahuan serta wawasan siswa.
d. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan informasi peneliti mengenai pengembangan media pembelajaran turbaya (miniatur budaya).
1.7. [bookmark: _TOC_250022]Spesifikasi Produk

Adapun spesifikasi produk Turbaya (Miniatur Budaya) yang dihasilkan ataupun dikembangkan yaitu:
1. Jenis media yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah media Turbaya (Miniatur Budaya) rumah adat yang berbentuk 3 dimensi dengan ukuran panjang 64 cm, lebar 50 cm dan tinggi 70 cm.
2. Media Turbaya (Miniatur Budaya) ini dikhususkan penggunaannya untuk sub tema indahnya keragaman budaya negeriku kelas IV SD karena lebih menspesifikasikan pada keberagaman dan budaya di Indonesia, khususnya Sumatera Utara.
3. Media Turbaya (Miniatur Budaya) rumah adat ini terbuat dari bahan papan triplek sebagai dinding dan atap rumah adat, kayu sebagai kaki dan tangga penyangga rumah adat dan diberi hiasan ijuk pada bagian atap serta diberi warna agar menarik perhatian siswa.



1.8. [bookmark: _TOC_250021]Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan dalam penelitian mengenai pengembangan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku siswa kelas IV yaitu:
1. Dengan adanya media miniatur ini dapat memudahkan guru untuk menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar serta dapat mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru dan miniatur ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran tematik.
2. Validator yakni dosen dan guru serta validator ahli media yang sudah berpengalaman dan dipilih sesuai dengan bidangnya.

[bookmark: _TOC_250020]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1. [bookmark: _TOC_250019]Kajian Teori

2.1.1 [bookmark: _TOC_250018]Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Media adalah perantara ataupun pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (komunikan). Media yang biasa digunakan pendidik dalam proses pembelajaran untuk mempermudah dalam menyampaikan	materi	disebut	media	pembelajaran.	Media	pembelajaran merupakan salah satu dampak dari perkembangan zaman dan teknologi saat ini. Media pembelajaran ialah sarana atau alat bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai penghubung dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam menggapai tujuan pengajaran (Sanaky (M & Fatmawati, 2020).
Media pembelajaran dapat berupa media cetak, media elektronik dan media realia. Media pembelajaran yang baik akan mampu memotivasi peserta didik dalam belajar (Saragih & Lubis (M & Fatmawati, 2020) dan materi lebih mudah dimengerti (Syahroni & Nurfitriyani (M & Fatmawati, 2020) Sementara menurut Kamil (Dewi & Manuaba, 2021) media pembelajaran adalah suatu acuan yang digunakan sebagai alat untuk menghantarkan materi pembelajaran. Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran terutama pada anak sekolah dasar, karena dengan menggunakan media, guru akan lebih mudah untuk menyampaikan pembelajaran dan siswa akan lebih mudah untuk memahami pembelajaran tersebut. Menurut Arsyad (Hasan et all, 2021) secara lebih khusus,
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pengertian media dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis ataupun elektronis untuk mengambil, mengoperasikan dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Menurut Aqib. Z (Nabila et all, 2021) mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang bisa digunakan untuk mengungkapkan pesan serta merangsang terjadinya proses belajar pada siswa.
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat bantu yang telah dirancang dan disesuaikan untuk mempermudah seorang guru dalam menyampaikan materi dan mempermudah siswa untuk mengerti serta memahami materi pelajaran agar dapat meningkatnya kualitas, hasil, minat serta keaktifan belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Untuk mendukung suatu pembelajaran agar dapat terlaksana dengan baik, maka media pembelajaran sangat dibutuhkan. Sanjaya (Mar’atusholihah et all, 2019) memaparkan fungsi dari penggunaan media pembelajaran yakni, pertama, Fungsi komunikatif. kedua, Fungsi motivasi. Ketiga, Fungsi kebermaknaan. Keempat, Fungsi penyamaan tanggapan dan Kelima, Fungsi individualis. Menurut Sanjaya (Muryaningsih, 2021) media pembelajaran memiliki fungsi, yaitu:
1. Mengambil suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu.

Dapat disajikan melalui gambar, film atau didokumentasikan melalui video atau audio.
2. Memanipulasi keadaan, peristiwa ataupun objek tertentu.
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Melalui penggunaan media pembelajaran guru dapat menyediakan bahan pelajaran yang bersifat abstrak menjadi nyata (konkrit) sehingga mudah diketahui dan dimengerti.
3. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa

Dengan menggunakan media dalam pembelajaran, perhatian dan keaktifan siswa dalam belajar dapat lebih meningkat.
4. Media pembelajaran memiliki nilai praktis, antara lain:

a) Media dapat mengatasi keterbatasan pemahaman yang dimiliki siswa.

b) Media dapat memungkinkan terjadinya hubungan langsung antara siswa dengan lingkungannya.
c) Media dapat membangkitkan motivasi serta memperkuat siswa untuk belajar dengan baik.
d) Media dapat menumbuhkan keinginan dan minat baru.
e) Media  dapat  memberikan  pengalaman  yang  komprehensif  dari  hal-hal

konkret/nyata sampai yang abstrak.

Adapun fungsi media pembelajaran menurut Nana Sudjana (Hasan et all, 2021) yakni:
a) Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukanlah fungsi tambahan, akan tetapi memliki fungsi individual yakni sebagai alat bantu untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif.
b) Penggunaan media pengajaran ialah komponen yang integral dari keseluruhan kondisi mengajar.
c) Media pengajaran, pemakaiannya dengan tujuan dari sisi pelajaran.

d) Penerapan media tidaklah semata-mata alat hiburan, tidak sekedar memenuhi proses belajar agar lebih menarik perhatian peserta didik.



e) Penerapan media dalam pengajaran lebih dimasukkan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta membantu siswa dalam mengambil perhatian yang diberikan oleh guru.
f) Penerapan media dalam pengajaran diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar mengajar.
Salah satu fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai alat peraga dalam mengajar yang ikut mempengaruhi, motivasi, situasi serta lingkungan belajar (Hamalik, Oemar (Junaidi, 2019). Fungsi media pembelajaran secara umum berfungsi sebagai alat bantu yang mempermudah dalam menyampaikan isi pembelajaran sehingga dapat menghantarkan pada tujuan pembelajaran. Selain itu, jika dibedakan fungsi media pembelajaran dapat dilihat dari dua sisi yakni, sisi pendidik (pengajar) dan sisi peserta didik. Hujair A.H. Sanaky (Trisiana, 2020) mengungkapkan bahwa fungsi media pembelajaran bagi pengajar yakni:
1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan.

2) Memaparkan struktur dan urutan pengajaran secara baik.

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar dengan baik.

4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi penjelasan.

5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyampaian materi pelajaran.

6) Menumbuhkan rasa percaya diri seorang pengajar.

7) Mengoptimalkan mutu pelajaran.

Adapun fungsi media pembelajaran bagi peserta didik yakni:

1. Membangkitkan motivasi belajar peserta didik.

2. Memberikan dan meningkatkan ragam belajar peserta didik.



3. Memberikan bentuk materi pelajaran serta memudahkan peserta didik untuk belajar.
4. Memberikan poin informasi, utama secara sistematis sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar.
5. Mengoptimalkan peserta didik untuk berfokus dan beranalisis.

6. Mewujudkan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan.

7. Peserta didik dapat mengetahui materi pelajaran dengan sistematis yang disediakan pengajar lewat media pembelajaran.
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar memang sangatlah penting untuk menciptakan suasana yang menyenangkan karena media memiliki kemampuan untuk menarik perhatian siswa. Dengan menggunakan media dapat menciptakan aktivitas belajar yang menyenangkan dibandingkan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru (konvensional). Secara umum, manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pelaksanaan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.
Menurut Sudjana (Hasan et all, 2021) manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu:
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat membangun motivasi belajar.
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih mudah dimengerti peserta didik.
c. Metode mengajar akan lebih beragam, tidak semata-mata wacana lisan melalui pengucapan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.



d. Peserta didik dapat lebih aktif melakukan kegiatan belajar.

Hamalik (Munisah, 2020) media dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran sebagai berikut.
1. Menarik perhatian.

2. Mengingat kembali.

3. Mengutarakan tujuan kepada siswa.

4. Mengutarakan isi/materi pelajaran.

5. Membantu pembelajaran melalui contoh serta perluasan pandangan.

6. Mendapatkan tanggapan dari siswa.

7. Memberikan umpan balik/feedback.

8. Meningkatkan ingatan dan transfer.

9. Menilai kinerja.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dan manfaat media yaitu penghantar untuk memperjelas isi dari pembelajaran dari hal- hal konkret/nyata sampai abstrak, serta terciptanya suasana dan aktivitas belajar yang menyenangkan sehingga dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif dan fokus dan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.
c. Klasifikasi dan Jenis Media Pembelajaran

Dalam proses belajar mengajar ada berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru. Klasifikasi media pembelajaran dikelompokkan oleh para ahli bertujuan agar memudahkan para pendidik untuk lebih mudah menyusun media ketika proses belajar mengajar dilaksanakan. Rahardi (Munisah, 2020) mengutarakan tujuan penggunaan perangkat media, yakni media pendidikan terdiri atas: Head fare yang berfungsi sebagai alat penampil, yakni projector slide. Sofe



fare yakni program yang ditampilkan , seperti: kaset, slide, CD dan plastik transparansi. Menurut Sanjaya (Firmadani, 2020) klasifikasi media pembelajaran yaitu:
1. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi menjadi:

a. Media auditif, yakni media yang hanya bisa didengar saja seperti radio atau rekaman suara.
b. Media visual, yakni media yang hanya bisa dilihat saja dan tidak mengandung unsur suara, seperti slide, foto, lukisan, gambar, miniatur dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis.
c. Media audivisual, yakni media yang selain mengandung unsur yang bisa didengar (suara) juga mengandung unsur yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, film dan lain sebagainya.
2. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi menjadi:
a) Media yang mempunyai daya input yang luas serta serentak semacam radio dan televisi.
b) Media yang mempunyai daya input yang terbatas oleh ruang dan waktu semacam slide, film, video dan lain sebagainya.
3. Dilihat dari cara pemakaiannya, media dapat dibagi menjadi:

a. Media yang dapat diproyeksikan, semacam film, slide, film strip, transparasi dan lain sebagainya.
b. Media yang tidak diproyeksikan, semacam gambar, foto, lukisan, radio dan lain sebagainya.
Sementara menurut Ramli (Ibrahim et all, 2022) klasifikasi media pembelajaran terdiri dari lima macam, yakni:



a. Media tanpa proyeksi dua dimensi (hanya mempunyai skala panjang dan lebar), semacam: gambar, grafik, bagan, peta dasar, poster dan sebagainya.
b. Media tanpa proyeksi tiga dimensi (hanya mempunyai skala panjang, lebar, tebal dan tinggi), semacam: benda sebenarnya (boneka, miniatur dan sebagainya).
c. Media audio (media dengar), yakni: tape recorder dan radio.

d. Media dengan proyeksi, yakni: slide, film, overhead proyektor, filmstrip dan sebagainya.
e. Televisi (TV) dan Video Tape Recorder (VTR). TV merupakan salah satu media publik yang memilki tiga fungsi sebagai alat komunikasi massa dan alat untuk melihat gambar serta mendengarkan suara dari jarak yang jauh. VTR merupakan peralatan yang digunakan dalam sistem penyiaran untuk merekam, menyimpan dan menampilkan kembali (playback) secara serempak suara dan gambar dari suatu objek.
2.1.2 Media Turbaya (Miniatur Budaya)

a. Pengertian Turbaya (Miniatur Budaya)

Miniatur merupakan suatu tiruan sebuah objek yang dapat dilihat dari segala arah dan tidak menunjukkan adanya aktivitas. Menurut Munadi (S Oktavriani, 2019) “Miniatur merupakan suatu model hasil dari penyederhanaan suatu kenyataan tetapi tidak memperlihatkan adanya aktivitas atau tidak memperlihatkan suatu proses”. Sementara menurut Asyhar (S Oktavriani, 2019) “Kelebihan media benda tiruan (model) dapat dibawa keruang kelas dan mampu memperlihatkan bagian-bagian yang penting dari suatu objek atau proses seperti media realita (kenyataan)”. Miniatur ialah wujud yang mini dari ukuran sebenarnya (Qomariyah



(Sarinah & Hasanah, 2022). Media miniatur merupakan salah satu media yang dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi serta dapat menarik minat belajar siswa. Miniatur merupakan media visual 3 dimensi karena dapat diamati dari segala arah sehingga siswa dapat melihat secara nyata. Miniatur sangat efektif digunakan untuk menjelaskan suatu keadaan.
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimilki bersama oleh suatu kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Menurut KBBI, budaya adalah sebuah pemikiran, adat istiadat atau akal budi. Indonesia ialah negara yang memiliki banyak budaya yang sangat beragam seperti suku, bahasa, kesenian dan lain sebagainya.
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa turbaya (miniatur budaya) merupakan tiruan objek yang dapat dilihat dari segala arah yang menampilkan keragaman budaya di Indonesia yang dibuat menyerupai aslinya dengan skala yang lebih kecil dengan tujuan untuk memperkenalkan budaya agar budaya dikenal dengan lebih luas dan tetap lestari sehingga budaya tidak luntur dan punah.
b. Fungsi Media Turbaya (Miniatur Budaya)

Media miniatur juga memiliki fungsi seperti media pembelajaran, digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami suatu objek yang nyata. Adapun fungsi dari media pembelajaran menurut Levie dan Lentz dalam Azhar Arsyad (Wulandari et all, 2023) fungsi media secara visual antara lain:
a. Fungsi atensi, yaitu menarik perhatian serta membimbing peserta didik untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berhubungan dengan makna visual yang dikemukakan.



b. Fungsi afeksi, yaitu menciptakan perasaan senang peserta didik karena dengan penggunaan media visual dapat memuat emosi dan sikap peserta didik.
c. Fungsi kognisi, yaitu alat bantu untuk memahami dan mengingat informasi yang tampak dari temuan-temuan penelitian yang mengatakan bahwa media visual dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk mengingat serta memahami informasi.
d. Fungsi kompensatoris, yaitu media pengajaran yang tampak dari hasil penelitian bahwa media visual membagikan konteks untuk memahami teks serta membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengelola informasi serta mengingatnya kembali.
Menurut Prastowo dalam Oktavira (Nurfitrianti, 2021) terdapat fungsi dari media miniatur yaitu:
a) Minatur dapat menyerupai benda-benda asli dalam bentuk tiga dimensi (yang dapat dilihat dari segala arah).
b) Jika benda asli yang ingin dikemukakan kepada siswa, kesulitannya dapat diperantarai.
c. Kelebihan dan Kekurangan Media Turbaya (Miniatur Budaya)

Media pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar karena dengan media guru dan siswa sangat terbantu. Menurut Mubarak (2020) terdapat kelebihan dan kekurangan media pembelajaran visual seperti miniatur, Adapun kelebihan dari media miniatur 3 dimensi ini yaitu:
a. Dengan media 3D siswa seolah-olah melihat benda yang nyata .
b. Membangkitkan minat siswa untuk berfikir dan menganalisisnya.



c. Pembelajaran akan bergerak dengan lebih sempurna karena siswa dapat belajar langsung dengan memakai bahan-bahan replika atau serupa dengan aslinya.
d. Siswa bisa mengerti mengenai sifat, bentuk serta pergerakan sesuatu benda tersebut dengan lebih baik.
e. Memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang keadaan sebenarnya sesuai bahan atau benda tersebut.
f. Menggiatkan siswa agar dapat mengerjakan tinjauan lebih lanjut tentang pembelajaran melalui media 3D.
Namun media miniatur 3 dimensi ini juga terdapat kekurangan yaitu:

1. Pembuatan miniatur ini sangat membutuhkan biaya yang yang mahal dan memakan banyak waktu.
2. Membutuhkan ketrampilan dalam pembuatan miniatur

3. Siswa akan kurang mengerti dan memahami jika bentuk media 3D tidak serupa dengan benda nyatanya.
4. Sulit untuk mencari alat yang diperlukan dalam membuat media 3 dimensi.

2.1.3 [bookmark: _TOC_250017]Pembelajaran Tematik

a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013 dan pembelajarannya berbasis tematik terpadu. Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang cocok diterapkan pada siswa sekolah dasar. Menurut (Prastowo, 2019) pembelajaran tematik adalah strategi pembelajaran yang berlandaskan tema dengan mengaitkan siswa dalam belajar yang diciptakan secara menyenangkan serta aktif dalam pembelajaran, siswa tidak hanya belajar untuk memahami, tetapi siswa learning by doing dan pembelajaran yang dilaksanakan



secara bersama sehingga kegiatan pembelajaran semakin berkaitan dengan kehidupan nyata dan bermakna bagi siswa, pada pembelajaran ini pula guru menilai seluruh aspek pada setiap siswa selama pembelajaran. Dalam implementasi (Ponza et all, (Donna et all, 2021) memaparkan bahwa pembelajaran tematik di sekolah dasar ada sebagian yang bersifat abstrak, akibatnya siswa sering bingung untuk memahaminya. Menurut Mardianto (Lubis & Azizan, 2020) pembelajaran tematik dapat diterangkan sebagai sebuah kegiatan belajar dengan tidak memisahkan mata pelajaran, tetapi mengaplikasikan tema untuk menyatukannya.
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah penggabungan dari beberapa mata pelajaran yang disusun ke dalam bentuk tema-tema dengan menekankan keterlibatan siswa untuk belajar secara aktif untuk memperoleh pengalaman dan menemukan pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan nyata secara langsung dan terlatih.
b. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik mempunyai sejumlah karakteristik. Menurut Prastowo (Lubis & Azizan, 2020) terdapat beberapa jenis karakteristik yang perlu diketahui serta diimplementasikan oleh guru, yaitu:
1. Adanya Efisiensi

Pembelajaran tematik mempunyai nilai efisiensi dalam segi waktu, beban materi, metode, penggunaan sumber belajar akhirnya dapat mencapai ketuntasan kompetensi secara tepat.
2. Kontekstual

Pembelajaran tematik sering dikaitkan dengan situasi nyata (konkrit) peserta didik dalam kehidupan nyata sehari-hari.



3. Student Centered (berpusat pada peserta didik)

Peserta didik mampu untuk menjadi peserta didik yang aktif serta mandiri dalam proses belajarnya dan mempunyai tanggung jawab serta inisiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya.
4. Memberikan Pengalaman Langsung

Dalam pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk mengerti serta memahami hal-hal yang lebih abstrak.
5. Pemisahan Mata Pelajaran yang Kabur

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik.
6. Holistik

Pendekatan pembelajaran yang mengembangkan seluruh potensi peserta didik yang mencakup potensi sosial, emosional, moral, intelektual, spiritual.






7. Fleksibel

Bersifat luwes (fleksibel) yakni dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan menghubungkan dengan kehidupan dan keadaan lingkungan peserta didik.
8. Hasil Pembelajaran Berkembang Sesuai dengan Minat dan Kebutuhan Peserta Didik



Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
9. Mengembangkan Keterampilan Berpikir

Kemampuan berpikir peserta didik akan merangsang penalaran kognitif siswa dalam memperoleh pengetahuan salah satu cara yaitu dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan ide.
10. Aktif

Siswa mendapat kesempatan untuk lebih banyak melakukan aktivitas belajar pada proses pembelajaran seperti hubungan interaktif dengan materi pelajaran akhirnya peserta didik dapat menyimpulkan sebuah pembelajaran dari pemahamannya tersebut.
11. Mengembangkan Keterampilan Sosial Peserta Didik

Dengan keterampilan sosial, peserta didik lebih mudah untuk bisa berinteraksi serta menjaga kualitas hubungan dengan orang lain dalam lingkungannya.
12. Mengembangkan Komunikasi Peserta Didik

Dengan keterampilan komunikasi, membantu peserta didik untuk membangun interaksi dan menyampaikan pesan edukatif menggunakan bahasa yang sopan serta memahami informasi yang diberikan oleh guru, antarteman dan orang lain.
Sementara Menurut Sukayati (Prastowo, 2019) mengutarakan pembelajaran tematik memiliki sejumlah karakteristik, yakni:
1. Pembelajaran menyangkut pada siswa

2. Memfokuskan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan.



3. Belajar melalui pengalaman.

4. Lebih memperdulikan proses dibanding hasil semata.

5. Sarat dengan muatan keterkaitan.

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik ialah pembelajaran yang bepusat pada siswa untuk menjadi aktif serta mandiri yang dikaitkan dengan kehidupan nyata agar mendapatkan pengalaman langsung untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir, sosial dan komunikasi siswa.
c. Tujuan Pembelajaran Tematik

Pada pembelajaran tematik terdapat tujuan, Sukaya (Prastowo, 2019) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran terpadu, yakni:
1. Membangkitkan	pengetahuan	konsep	yang	dipelajarinya	dengan	lebih bermakna.
2. Menumbuhkan ketrampilan menemukan, mengupayakan dan memanfaatkan informasi.
3. Menumbuhkan serta mengembangkan sikap positif, kebiasaan baik dan nila- nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.
4. Menumbuhkan serta mengembangkan ketrampilan sosial semacam kerja sama, toleransi serta menghargai pendapat orang lain.
5. Membangun semangat dalam belajar dan menentukan kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa.
d. Prinsip Pembelajaran Tematik



Terdapat prinsip pembelajaran tematik seperti yang dikemukakan oleh Mamat SB, dkk (Prastowo, 2019) ada sembilan prinsip yang mendasari pembelajaran tematik, yaitu:
1. Terpadu dengan lingkungan atau bersifat kontekstual.

2. Mempunyai tema sebagai alat penyatu beberapa mata pelajaran atau bahan tinjauan.
3. Mengenakan prinsip belajar sekaligus bermain dan menyenangkan (joyfull learning).
4. Pembelajaran membagikan pengalaman langsung yang berarti bagi peserta didik.
5. Mengembangkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahan kajian dalam suatu proses pembelajaran tertentu.
6. Penguraian atau pembedaan antara satu pelajaran dengan mata pelajaran yang lain sulit dilakukan.
7. Pembelajaran dapat tumbuh sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan minat peserta didik.
8. Pembelajaran bersifat fleksibel.

9. Penerapan ragam metode dalam pembelajaran.

Sedangkan menurut Trianto (Ananda & Fadhillaturrahmi, 2018) memaparkan bahwa terdapat prinsip-prinsip pembelajaran tematik secara umum dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Prinsip penggalian tema.
Prinsip utama dalam pembelajaran tematik dengan syarat, tema sebaiknya tidak terlampau luas, namun dengan mudah untuk menggabungkan banyak mata



pelajaran, tema harus bermakna dan harus diselaraskan dengan jenjang perkembangan psikologis anak dan tema yang dikembangkan harus menampung sebagian besar minat anak.
b. Prinsip pengelolaan pembelajaran.

Guru harus mampu meneletakkan diri menjadi fasilitator dan mediator di dalam pembelajaran.
c. Prinsip evaluasi.

Evaluasi (penilaian) pada kebenarannya menjadi fokus dalam setiap aktivitas, bisa dilaksanakan dengan langkah-langkah, yakni memberi kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan evaluasi diri di sebelah bentuk evaluasi lainnya serta guru perlu mengajak para siswa untuk menyurvei perolehan belajar yang telah dicapai.
d. Prinsip reaksi.
Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua kejadian serta tidak membimbing ke dalam aspek yang sempit melainkan ke dalam suatu kesatuan yang integral dan bermakna.
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran tematik yaitu sebagai berikut:
1. Pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang bermakna dan terintegrasi dengan lingkungan bagi peserta didik.
2. Pembelajaran yang dilakukan bersifat fleksibel.

3. Dalam pembelajaran hendaknya menggunakan variasi metode.

4. Menggunakan prinsip evaluasi agar terus dapat perubahan diri.



5. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan (joyfull learning).
e. Langkah-langkah Pembelajaran Tematik

Terdapat beberapa langkah-langkah dalam pembelajaran tematik menurut Oktora & Rohyani (2023) yakni:
1. Tahap Perencanaan

Yang dimana menetapkan jenis mata pelajaran serta jenis keterampilan yang digabungkan agar mudah dimengerti lalu memilih dan menentukan pemersatu dan memilih kajian materi, standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator, menciptakan paradigma hubungan kompetensi dasar dan topik pemersatu, membentuk silabus pembelajaran tematik serta penyusunan rancangan pembelajaran tematik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.
2. Tahap pelaksanaan

Hendaklah diamati tentang penggunaan media pembelajaran yang beragam karena tanpa adanya media yang beragam maka pelaksanaan pembelajaran akan kurang berjalan dengan baik serta menjadi kurang efektif dan efisien. Media sangat berguna karena dapat merealisasikan konsep-konsep yang abstrak dan menampilkan objek-objek yang terlalu sulit di dapat dalam lingkungan belajar serta media dapat menunjukkan objek-objek yang terlalu luas atau terlalu kecil dan menampilkan gerakan yang cepat (fast) maupun lambat (slowmo) (Rusman dalam Oktora & Rohyani, 2023).
3. Tahap Evaluasi



Dalam penilaian pembelajaran tematik dapat diamati dari segi alatnya yang terdiri dari tes dan non tes. Penilaian yang menggunakan sistem tes disebut penilaian konvensional yang biasa digunakan oleh guru dengan memakai tes ini kurang mewujudkan kemajuan belajar siswa, maka dibutuhkan teknik penilaian bukan tes untuk memenuhi gambaran kemajuan belajar siswa, penilaian dengan memakai teknik non tes disebut dengan sistem penilaian alternatif (Trianto dalam Oktora & Rohyani, 2023).
f. Tema 7 Indahnya Keragaman Di Negeriku

Pada pembelajaran tematik tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku terdapat beberapa tema dan subtema. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pembelajaran 3 yang didalamnya mempelajari mengenai keragaman rumah adat di Indonesia. Rumah adat merupakan bangunan yang mempunyai ciri khas khusus, dipakai untuk tempat hunian/tinggal oleh suatu suku bangsa tertentu. Ada banyak jenis rumah adat di Indonesia salah satunya di Sumatera Utara. Setiap rumah adat memiliki keunikan yang berbeda dari rumah adat lain, tidak hanya unik tetapi bentuk rumah adat mengandung makna dan simbol tertentu. Keragaman rumah adat di Indonesia menjadi kekayaan budaya yang patut kita banggakan dan dilestarikan. Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdapat dalam tema Indahnya Keragaman Di Negeriku sebagai berikut:
A. Kompetensi Inti

K1	:	Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.



K2 : Memiliki perilaku jujur, displin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
K3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain.
K4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Bahasa Indonesia
	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator

	3.7. Menggali	pengetahuan	baru yang terdapat pada teks.
	3.7.1.  Siswa mampu menemukan
pengetahuan baru dari teks yang dibaca.

	4.7. Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri.
	4.7.1. Siswa	mampu menyimpulkan pengetahuan baru dari teks yang telah
dibaca.
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	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator

	3.2. Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta   hubungannya dengan
karakteristik ruang.
	3.2.1. Siswa mampu menganalisis bentuk, bahan pembuat dan keunikan dari rumah adat daerah mereka.

	4.2. Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik
ruang.
	4.2.1. Siswa mampu menyimpulkan tentang bentuk, bahan pembuat dan keunikan dari rumah adat daerah mereka.
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	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator

	3.4. Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial dan budaya di Indonesia yang  terikat  persatuan dan
kesatuan.
	3.2.1. Siswa mampu menganalisis daerah asal dan keunikan dari setiap rumah adat.
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2.1.4 [bookmark: _TOC_250016]Kemampuan Kognitif Siswa Kelas IV SD

Perkembangan kognitif anak menuju pada proses mengingat, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Perkembangan ini bisa berbeda-beda pada tiap anak. Psikolog Jean Piaget (Marinda, 2020) membagi perkembangan koginitif anak pada empat tahapan berdasarkan usia anak:
1. Tahapan Sensori (Sensori Motor) yaitu pada usia 0-2 tahun.

2. Tahapan Praoperasional (Preoperational) yaitu pada usia 2-7 tahun.

3. Tahapan Operasi Konkrit (Concrete Operational) yaitu pada usia 7- 11 tahun.

4. Tahapan Operasi Formal (Formal Operational) yaitu pada usia 11 tahun- dewasa.
Maka siswa kelas IV masuk kedalam tahapan operasi konkrit yang dimana perkembangan kognitif anak ditahap ini berlangsung sekitar usia 7 hingga 11 tahun serta ditandai dengan perkembangan pemikiran yang terorganisir dan rasional. Piaget menganggap tahap konkret sebagai titik balik utama dalam perkembangan kognitif anak, karena menandai awal pemikiran logis akan tetapi mereka belum bisa berpikir secara abstrak atau hipotesis. Kemampuan kognitif anak tingkat kelas IV sudah mulai memiliki tingkat pemikiran yang tinggi, yakni anak pada usia 9-10 tahun sudah mulai belajar menguraikan suatu masalah dari berbagai arah dan ukuran serta mampu membandingkan objek yang ada disekitar lingkungannya.



Pada tahapan ini anak mampu mengembangkan tingkat kognitifnya melalui tingkat C4 (Analisis) dimana siswa mulai meningkat kemampuannya dengan cara menganalisis. Anak mampu menganalisis keterlibatan antara hubungan teori dengan fakta yang ada sehingga dapat diambil kesimpulan terkait nilai positif dan negatif pada hasil data tersebut dan pada kenyataannya juga anak sudah mulai menduduki tingkat kognitif C5 (Evaluasi) namun kemampuannya masih berada pada level yang masih rendah dalam memecahkan soal cerita yang bersifat deskripsi (Nuryati & Darsinah (Handika et all, 2022).
2.1.5 [bookmark: _TOC_250015]Pengertian Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD
Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD adalah tiruan suatu objek yang dapat dilihat dari segala arah yang menampilkan keragaman budaya di Indonesia yang dibuat menyerupai aslinya dengan skala yang lebih kecil, Media Turbaya (Miniatur Budaya) ini isinya menceritakan suatu rumah adat salah satu suku di Sumatera Utara yang memiliki keunikan dan berbeda dari rumah adat lain, tidak hanya unik tetapi bentuk rumah adat mengandung makna dan simbol tertentu, Keragaman rumah adat di Indonesia menjadi kekayaan budaya yang patut kita banggakan dan dilestarikan, lalu media ini disusun pada pembelajaran tematik yang berisikan tema-tema dengan menekankan keterlibatan siswa untuk belajar secara aktif untuk memperoleh pengalaman dan menemukan pengetahuan mengenai kebudayaan- kebudayaan yang berkaitan dengan kehidupan nyata secara langsung. Media Turbaya (Miniatur Budaya) sangat cocok diterapkan pada siswa kelas IV, kelas IV ini masuk kedalam tahapan operasi konkrit (nyata) yang dimana perkembangan



kognitif anak ditahap ini berlangsung sekitar usia 7 hingga 11 tahun serta ditandai dengan perkembangan pemikiran yang terorganisir dan rasional serta mampu menguraikan suatu masalah dari berbagai arah dan ukuran serta mampu membandingkan objek yang ada disekitar lingkungannya. Contohnya siswa kelas
IV SD ini mampu berfikir mengenai permasalahan yang ada dan juga dapat membandingkan kebudayaan di Indonesia dengan kebudayaan yang ada disekitar lingkungannya.
2.1.6 [bookmark: _TOC_250014]Karakteristik Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD
Adapun karakteristik dari media turbaya (miniatur budaya) ini ialah:

1. Media Turbaya (miniatur budaya) ini ialah media turbaya rumah adat salah satu suku di Sumatera Utara.
2. Memilki ukuran yang kecil dibanding aslinya, maka Media Turbaya (miniatur budaya) dapat dibawa langsung ke dalam kelas sehingga siswa dapat melihat secara langsung.
3. Media Turbaya (miniatur budaya) dapat dilihat dari segala arah.

4. Terdapat keunikan, makna dan simbol pada media Turbaya (miniatur budaya).

5. Media Turbaya (miniatur budaya) dikhususkan penggunaannya pada pembelajaran tematik kelas IV tema indahnhya keragaman di negeriku karena lebih menspesifikasikan pada keberagaman dan budaya di Indonesia.
6. Media Turbaya (miniatur budaya) sangat tepat dijadikan sebagai media pembelajaran pada siswa kelas IV karena siswa kelas IV proses berpikirnya berdasarkan objek atau benda yang nyata sehingga siswa dapat dengan mudah untuk memahami pelajaran.



2.2. [bookmark: _TOC_250013]Kajian Relevansi

Kajian relevansi/penelitian relevan merupakan uraian tentang tinjauan penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai penunjang dalam melakukan penelitian. Adapun penelitian relevan terdahulu yang peneliti temui terhadap pembahasan ini adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Maulidya dan Rikke Kurniawati pada tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Turbaya (Miniatur Budaya) Rumah Adat Tematik Tema 7 Indahnya Keragaman Kelas IV Sekolah Dasar”. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menghasilkan suatu produk media pembelajaran miniatur budaya rumah adat yang mengacu pada Kurikulum SD 2013. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Pengembangan media pembelajaran miniatur budaya rumah adat yang menggunakan prosedur penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Thiagaraja. Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian meliputi
4 tahap diantara yaitu (1) tahap pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (develop), (4) penyebaran (disseminate), namun dalam penelitian ini pada tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa media Turbaya (Miniatur Budaya) sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran setelah melewati uji validasi ahli media dan materi. Hasil nilai rata-rata presentase yang diperoleh dari ahli media dan materi sebesar 86%



dengan kriteria “Sangat Baik atau Sangat Layak”, jadi dapat disimpulkan bahwa

media miniatur budaya rumah adat sudah dapat digunakan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sarina dan Hasanah pada tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Miniatur Rumah Adat pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keberagaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran tematik di kelas IV SD. Menanggapi hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah media pembalajaran yang berbentuk miniatur rumah adat. Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD IT Daarul Istiqlal Marindal I. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode penelitian Research and development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Namun penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (Development). Media miniatur yang telah dikembangkan divalidasi oleh beberapa ahli. Setiap ahli memberikan komentar dan saran mengenai media miniatur rumah adat yang dikembangkan. Validasi oleh ahli materi, media dan respon guru dilaksanakan pada 2 tahap. Dari 2 tahap yang dilakukan, hasil penilaian para ahli materi, ahli media dan respon guru memberikan penilaian bahwa media miniatur rumah adat pada pembelajaran tematik tema indahnya keberagaman di negeriku yang dikembangkan sudah Valid dan Sangat Layak untuk digunakan pada proses pembelajaran.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yessi Fatima Hutasuhut dan Dinda Yarshal pada tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Media MIBI Tema Indahnya Kebersamaan Kelas IV SD”. Penelitian ini membahas tentang Pengemangan



Media Pembelajaran MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) Tema Indahnya Kebersamaan kelas IV SD 066667 Medan Denai. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development/ R & D) dengan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan Molenda. Langkah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (Analysis-Design-Development- Implement-Evaluate). Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 066667 Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan angket. Validasi pengembangan media pembelajaran ini melibatkan 2 validator yaitu ahli materi, dan ahli media. Berdasarkan hasil penelitian, hasil validasi ahli materi memperoleh data persentase sebesar 90,90% dengan kategori “sangat valid”, dan hasil validasi ahli desain media dengan presentase sebesar 97,36% dengan kategori “sangat valid”, serta hasil validasi dari uji coba pemakaian dengan presentase 94,11% dengan kategori “sangat valid” dari perolehan tersebut artinya media pembelajaran MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) ini sangat layak untuk digunakan pada pembelajaran Tematik.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Sifa’ul Khoir dan Tety Nur Cholifah pada tahun 2021 yang berjudul “Pengembangan Media Miniatur Budaya pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan proses pengembangan media miniatur budaya pada pembelajaran tematik subtema keberagaman budaya bangsaku untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV, (2) menjelaskan kemenarikan media miniatur budaya dilihat dari fungsinya sebagai media untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD, (3) tujuan untuk



menjelaskan keefektifan penggunaan media miniatur budaya digunakan sebagai media meningkatkan hasil belajar subtema keberagaman budaya bangsaku siswa kelas IV SD. Pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) mengikuti prosedur dari Borg and Gall untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Model penelitian dan pengembangan ini terdapat sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangannya. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi ahli media dan ahli materi dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) proses pengembangan media miniatur budaya pada pembelajaran tematik subtema keberagaman budaya bangsaku untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV ini dilakukan mengikuti teori Borg and Gall, (2) media miniatur budaya terbukti memiliki ketertarikan yang sangat baik bagi siswa (3) hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan media miniatur budaya pada proses pembelajaran.
5. Penelitian yang dilakukan oleh Meuthia Damayanti Kusuma Devi pada tahun 2019 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Miniatur Peta Budaya untuk Pembelajaran Tematik Kelas IV”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan miniatur peta budaya yang dapat digunakan pada pembelajaran. Analisis kebutuhan diperoleh dari observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman siswa sekolah dasar tentang keberagaman budaya fisik Indonesia khususnya di pulau Jawa masih kurang. Metode penelitian menggunakan model pengembangan Borg & Gall. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan angket. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil



validasi oleh ahli materi dan ahli media, media layak digunakan. Setelah melakukan uji validasi, media miniatur peta budaya diujicobakan pada siswa melalui tiga tahap, yaitu uji coba lapangan awal, utama, dan operasional. Hasil yang diperoleh dari ketiga uji coba adalah media dapat dikatakan layak dan memiliki kualitas tinggi untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung KBM di kelas IV sekolah dasar.
2.3 [bookmark: _TOC_250012]Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ialah dasar pemikiran dari penelitian yang ditata dari dasar fakta-fakta, observasi serta kajian kepustakaan. Salah satu permasalahan dari hasil observasi yakni kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran yang masih belum optimal. Dalam proses pembelajaran guru hanya memberikan penjelasan dan menggunakan sumber belajar terbatas berupa buku siswa dan buku guru sehingga siswa mudah merasa bosan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, guru dapat mengatasinya dengan menggunakan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema Indahnya Keragaman di Negeriku agar dapat menghilangkan rasa bosan siswa dan meningkatkan semangat siswa didalam proses pembelajaran.
Pengembangan media ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya media turbaya (miniatur budaya) rumah adat batak pakpak pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku siswa kelas IV. Media miniatur sangat efektif digunakan untuk menjelaskan suatu keadaan dan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran tematik sebab miniatur mempunyai kelebihan yakni miniatur berbentuk 3 dimensi dan dapat dilhat dari



segala arah, menimbulkan ketertartikan pada siswa sehingga siswa mendapatkan pengalaman yang nyata.
Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut:
Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD





Pada proses pembelajaran guru hanya memberikan penjelasan dan menggunakan sumber belajar terbatas berupa buku siswa dan

Kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran yang masih belum optimal






Pengembangan Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman Negeriku
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Menghasilkan Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

[bookmark: _TOC_250011]BAB III METODE PENELITIAN

3.1. [bookmark: _TOC_250010]Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau peneitian R&D (Research & Devlopment). Sugiyono (2016) mengutarakan bahwa penelitian pengembangan ialah metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang diaplikasikan dalam pendidikan dan pembelajaran. Adapun penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu produk yang akan digunakan dalam suatu proses pembelajaran di dalam kelas, peneliti akan mengembangkan media pembelajaran Turbaya (miniatur budaya) adapun kegiatan pengumpulan informasi untuk kebutuhan penggunaan yaitu dengan research, sedangkan menghasilkan produk media Turbaya (miniatur budaya) yaitu dengan development (pengembangan). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model ADDIE (Analysis-Design-Development-Implement- Evaluate). Menurut Endang (2013) model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996 bertujuan untuk merancang
sistem pembelajaran.
[image: ]

Gambar 3.1 Model ADDIE
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Jenis data yang diperoleh penelitian adalah data primer yang diperoleh oleh peneliti secara langsung ke sekolah. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari buku cetak maupun buku online serta artikel jurnal yang dikumpulkan peneliti sebagai sumber yang berkaitan dengan pengembangan media Turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik.

3.2. [bookmark: _TOC_250009]Subjek, Objek dan Waktu Penelitian

3.2.1 [bookmark: _TOC_250008]Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ialah validator ahli media yakni dosen UMN Al Washliyah dan validator ahli materi yakni guru kelas IV MIS Muhajirin.
3.2.2 [bookmark: _TOC_250007]Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV SD
3.2.3 [bookmark: _TOC_250006]Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli tahun 2023.

3.3. [bookmark: _TOC_250005]Prosedur Penelitian Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang dimodifikasi dan dilaksanakan menjadi tiga tahapan dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan pembuatan media turbaya (miniatur budaya) membutuhkan waktu yang cukup lama. Adapun tiga tahapan yang dilakukan yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan).
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1. Analysis (Analisis)

Tahapan analisis merupakan tahapan awal dan mendasar yang dilakukan oleh peneliti sebelum mengembangkan sebuah produk. Tahapan analisis dilakukan bertujuan untuk mengetahui sebuah permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran dan dapat diketahui bahwa pada saat proses pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku guru hanya memberikan penjelasan dan menggunakan sumber belajar terbatas berupa buku siswa dan buku guru serta kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media yang masih belum optimal sehingga siswa mudah merasa bosan pada saat pembelajaran. Setelah selesai menganalisis, peneliti berencana mengembangkan media pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku agar dapat mengatasi permasalahan tersebut.
2. Design (Perancangan)
Setelah peneliti menganalisis permasalahan, maka tahapan selanjutnya yang dilakukan ialah tahapan perancangan yang dimana peneliti mulai merancang produk yang akan digunakan. Pada tahap perancangan ini peneliti memulai dengan beberapa langkah yakni dengan membuat desain media pembelajaran turbaya (miniatur budaya) tema indahnya keragaman di negeriku yang terdiri dari bentuk, ukuran dan bahan yang digunakan. Kemudian hasil desainnya yang telah dibuat maka akan divalidasikan oleh ahli media dan ahli materi dan terakhir media akan divalidasikan kepada siswa kelas IV SD untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa dengan menggunakan media pembelajaran turbaya (miniatur budaya) tersebut.



3. Development (Pengembangan)

Media turbaya (miniatur budaya) dikembangkan sesuai dengan rancangan dan konsep yang telah disusun. Tahapan pengembangan ini ialah menjadi tahapan yang harus dilakukan peneliti untuk membawakan rancangan media yang dibuat sebelumnya. Tahap pengembangan ini akan di uji oleh uji coba ahli serta juga menjadi tahap penyempurnaan media berdasarkan komentar serta saran yang diberikan oleh para ahli, baik ahli media maupun ahli materi. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan.
3.4. [bookmark: _TOC_250004]Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1. [bookmark: _TOC_250003]Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ialah berupa angket (kuesioner). Angket berupa penilaian atau tanggapan dari perangkat pengembangan media yang digunakan untuk memperoleh data validasi dari ahli media dan ahli materi dan hasil dari validasi ahli berupa penilaian yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan media yang dikembangkan.
a. Instrumen ahli materi

Instrumen penelitian ini adalah angket yang digunakan untuk memperoleh data validasi ahli materi serta untuk mengetahui kelayakan media turbaya (miniatur budaya). Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut:






Tabel 3.1 Kisi Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi




	No.
	Aspek Penilaian
	Indikator
	No. Butir

	1.
	Kesesuaian Materi dengan KD
	Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar serta indikator yang akan dicapai siswa.
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	1





2

	2.
	Keakuratan Materi
	Materi yang disajikan sesuai dengan pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku.
Kebenaran materi yang disajikan sesuai terkait dengan tugas atau situasi kegiatan lingkungan peserta didik
	3





4,5

	3.
	Kemutakhiran Materi
	Urutan penyajian materi sesuai dengan tema indahnya keragaman di negeriku.
Keruntutan materi pembelajaran sesuai
dengan jalan pikir peserta didik serta sesuai dengan kemampuan peserta didik.
	6



7

	4.
	Kesesuaian dengan Perkembangan
Peserta Didik
	Kesesuaian materi pembelajaran dengan tahap perkembangan peserta didik.
Adanya interaksi langsung materi dengan
peserta didik.
	8



9






	5.
	Tampilan dan Bahasa
	Tampilan media tepat dengan materi. Penggunaan	huruf	dan	warna	dalam
tampilan menarik dan mudah dipahami.
	10


b. Instrumen ahli media

Instrumen penelitian ini adalah angket yang digunakan untuk memperoleh data validasi ahli media serta untuk mengetahui pendapat dalam merevisi produk yang dihasilkan pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2 Kisi Kisi Instrumen Validasi Ahli Media

	No.
	Aspek Penilaian
	Indikator
	No Butir

	1.
	Tampilan Desain Media Turbaya (Miniatur Budaya)
	Kemenarikan media.

Kualitas bahan yang digunakan pada media. Ukuran dan bentuk pada media
Kesesuaian warna pada media dalam setiap kompenen media
Keamanan media
	1

2

3.4

5



6

	2.
	Isi
	Penyajian media mendukung siswa untuk terlibat dalam pembelajaran
Kesesuaian tampilan yang dapat menarik perhatian siswa
Kesesuaian bentuk komponen media dengan
kenyataan
	7



8



9






	
	
	Kerelevanan media dengan materi
	10



3.5. [bookmark: _TOC_250002]Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku ini menggunakan observasi, kuesioner/angket dan dokumentasi.
1. Observasi

Menurut Sugiyono (Pertiwi et all, 2019) observasi ialah teknik pengumpulan data yang memiliki ciri yang unik. Observasi digunakan dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui permasalahan serta kebutuhan yang ada dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siswa kelas IV.
2. Angket/Kuesioner

Menurut Sugiyono (Azwi & Rohmah, 2019) kuesioner/angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada narasumber untuk diberikan respon. Dengan menerapkan kuesioner/angket, data atau informasi yang dikumpulkan dapat lebih mudah diperoleh. Angket digunakan untuk memperoleh data dan mengetahui penilaian dari ahli materi dan ahli media mengenai media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV SD.
3. Dokumentasi
Menurut Sukmadinata (Mar’atusholihah et all, 2019) dokumen ialah suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpul dan menyelidiki dokumen- dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi



dilaksanakan untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam pengembangan media pembelajaran, pengambilan dokumentasi dilakukan pada saat proses pembelajaran menggunakan media turbaya (miniatur budaya) dan pada saat melaksanakan validasi kepada ahli media dan ahli materi yang bermaksud untuk mengetahui kelayakan pada media dan materi.

3.6. [bookmark: _TOC_250001]Teknik Analisis Data

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan dalam suatu penelitian adalah melakukan analisis data terhadap instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Untuk menganalisis data yang terkumpul dari angket dapat dikelompokkan menjadi dua jenis data yaitu data deskriptif kualitatif dan data deskriptif kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini ialah diperoleh dari saran atau masukan dari validator mengenai media yang dikembangkan oleh peneliti. Data kualitatif sebagai acuan untuk merevisi produk yang dikembangkan agar menjadi produk yang layak digunakan. Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis hasil data validasi yang diperoleh dari para ahli.
Skala instrumen yang sering digunakan dalam pengukuran menurut suhrsimi dalam Qomari (Candra et all, 2018) adalah skala thurstone, skala likert, dan skala beda sematik. Dan dalam penelitian ini skala yang digunakan ialah skala likert yang dikembangkan oleh Rensis Likert. Skala penilaian terhadap media Turbaya (Miniatur Budaya) ini dikelompokkan menjadi empat interval yaitu : (1) Sangat Baik = 4, (2) Baik = 3, (3) Kurang Baik = 2, (4) Sangat Kurang Baik = 1.
Sedangkan untuk menentukan hasil persentase skor penilaiannya maka dilakukan perhitungan agar didapatkan skor kelayakan media yang dikembangkan



dengan menggunakan rumus. Adapun rumus perhitungan statistik deskriptif menurut Arifin dalam Mulyaningtyas (Astri & Sukmawarti, 2022) yakni:
𝑃 = ∑𝑅 x 100 %
𝑁
Keterangan:

P	= Presentase Skor

∑𝑅  = Jumlah skor jawaban dari penilai N   = Skor ideal
Setelah mengetahui presentase kelayakan media turbaya (miniatur budaya) pada tema indahnya keragaman di negeriku, maka selanjutnya ialah melihat klasifikasi kelayakan dari media yang dikembangkan. Arikunto dan Jabar (Astri & Sukmawarti, 2022) memaparkan klasifikasi kelayakan media yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.3 Klasifikasi Kelayakan

	No.
	Tingkat
Pencapaian
	Kualifikasi

	1.
	81-100%
	Sangat baik/ Sangat layak

	2.
	61-80%
	Baik/Layak

	3.
	41-60%
	Cukup baik/cukup layak

	4.
	21-40%
	Kurang baik/ tidak layak

	5.
	<21%
	Kurang Sekali/ sangat tidak layak



[bookmark: 02_BAB_IV_&_V_Skripsi_Annisa_Umairoh_Bru]BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini ialah jenis penelitian pengembangan yakni pengembangan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku, serta untuk mengetahui kelayakan materi dengan media dan media yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan berdasarkan oleh validasi ahli materi dan validasi ahli media. Penelitian pengembangan ini mengarah pada model ADDIE yang hanya sampai pada 3 tahapan yaitu, Analysis (Analisis), Design (Perancangan) dan Development (Pengembangan) dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan pembuatan media turbaya (miniatur budaya) membutuhkan waktu yang cukup lama.
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV di sekolah MIS Muhajirin, ialah sebuah institusi pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) yang berlokasi di Jl. Cinta Karya Gg. Muhajirin, Kel.Sari Rejo, Kec. Medan Polonia yang mulai berdiri pada tahun ..... Kurikulum yang digunakan pada sekolah MIS Muhajirin ini ialah kurikulum 2013 akan tetapi untuk beberapa kelas sudah mulai menggunakan kurikulum merdeka. Sekolah MIS Muhajirin dibawah naungan seorang kepala madrasah/sekolah yaitu Ibu Kiki Rahmayani Harahap, S. Kom. dan dibantu oleh operator/Tata usaha yaitu Ibu Kesumawati dan wali kelas IV Ibu Vira Wilanda Wizriyanti, S. Pd. MIS Muhajirin ini terakreditasi B dengan nilai 82 (akreditasi tahun 2021) dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/ Madrasah. Sekolah ini memilki ... ruangan kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, dan 1 ruang perpustakaan.


4.2. Hasil Penelitian

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini ialah berupa media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik. Produk ini dirancang dan dibuat oleh peneliti dengan tujuan agar dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi serta dapat mempermudah siswa untuk memahami materi dan sebagai salah satu alternatif media dalam pembelajaran tematik. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:
a. Tahap Analisis (Analysis Stage)

Langkah awal yang dilakukan peneliti pada tahapan ini ialah melakukan observasi pada kelas IV di MIS Muhajirin. Dari hasil observasi, diketahui bahwa kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media yang masih belum optimal sehingga siswa mudah merasa bosan pada saat pembelajaran, khususnya pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku. Dalam tahapan analisis ini peneliti melakukan beberapa tahapan, yakni:
1. Analisis Kebutuhan Media

Analisis kebutuhan media dilaksanakan untuk mengetahui permasalahan pokok dalam proses pembelajaran, terutama pada tema indahnya keragaman di negeriku. Dari hasil analisis tersebut diketahui bahwa dibutuhkan adanya pengembangan media pembelajaran, karena adanya penggunaan media dapat menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan pada saat pembelajaran. Dalam menggapai tujuan pembelajaran, penggunaan media mempunyai peranan yang penting.
2. Analisis Peserta Didik


Selanjutnya ialah analisis peserta didik yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta didik serta melihat kebutuhan peserta didik yang bermula pada kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilaksanakan supaya peneliti dapat menciptakan sebuah media pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta didik, seperti latar belakang hingga kemampuan pengetahuan.
3. Analisis Konsep Materi

Analisis konsep materi ini bermaksud untuk mengetahui, menentukan dan menyusun secara teratur mengenai konsep-konsep yang akan diarahkan pada tema indahnya keragaman di negeriku.
4. Analisis Tujuan Pembelajaran

Tahapan ini dilaksanakan untuk mendeskripsikn serta mengklasifikasikan pernyataan tujuan sesuai dengan tipe pembelajaran yang akan terjadi agar lebih mudah untuk mengidentifikasikan item yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
b. Tahap Perancangan (Design Stage)

Tahapan yang kedua yaitu tahap perancangan, yang dimana peneliti mulai merancang produk yang akan digunakan. Pada tahap perancangan ini peneliti memulai dengan beberapa langkah yakni dengan membuat desain media turbaya (miniatur budaya) yang terdiri dari bentuk, ukuran dan bahan yang digunakan dan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Desain media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV yang dikembangkan peneliti dapat dirincikan sebagai berikut:


1. Menyiapkan Alat dan Bahan

Dalam pembuatan media turbaya (miniatur budaya) rumah adat, terlebih dahulu peneliti menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, yakni:
a. Papan Triplek.

Papan triplek digunakan untuk membuat dinding dan atap miniatur rumah adat.

b. Kayu.

Kayu digunakan untuk membuat kaki dan tangga penyangga miniatur rumah adat.

c. Ijuk.

Ijuk digunakan untuk menghias bagian atap miniatur rumah adat.

d. Cat Warna.

e. Lem Setan (Dextone Instant Glue).

f. Lat Asbes.

Lat Asbes digunakan untuk bingkai pelindung miniatur.

g. Plastik Mika PVC.

Plastik Mika PVC digunakan untuk menjadi penutup pelindung miniatur.

h. Miniatur Rumput.

i. Gunting.

j. Spidol.
k. Pisau Cutter.

l. Gergaji Manual.

m. Selotip.

n. Amplas (Kertas Pasir).

o. Penggaris dan Meteran.
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Gambar 4.1 Alat dan Bahan Pembuatan Media Turbaya (Miniatur Budaya)
2. Langkah selanjutnya ialah menentukan ukuran miniatur turbaya yang ingin dibuat dengan menggunakan meteran, lalu setelah itu membuat pola dengan menandai bagian pada triplek dengan menggunakan penggaris dan spidol agar dapat membentuk miniatur rumah adat yang dinginkan, pertama membuat pola dinding miniatur lalu membuat pola bagian atap dan membuat pola bagian kaki dan tangga penyangga, dalam pola atap terdiri dari dua ukuran yang berbeda. Setelah membuat pola maka tahap selanjutnya memotong triplek. Lalu menghaluskan dan membersihkan bagian triplek yang sudah dipotong dengan kertas amplas (kertas pasir) agar tidak adanya bekas kasar, lalu menyusun dan menyambungkan tiap bagian miniatur dengan menggunakan lem. Dalam penelitian ini, peneliti membuat turbaya (miniatur budaya) rumah adat dari suku yang ada di Sumatera Utara yakni Batak Pakpak.
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Gambar 4.2 Langkah Pembuatan Dinding, Atap dan Tangga Penyangga Turbaya (Miniatur Budaya) Rumah Adat.
3. Setelah membuat dan menempelkan bagian dinding, atap dan tangga penyangga miniatur, selanjutnya menyatukan bagian dinding, atap dan tangga penyangga miniatur dengan menggunakan lem agar membentuk miniatur rumah adat.
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Gambar 4.3 Dinding, Atap dan Tangga Penyangga yang disatukan dan sudah membentuk Miniatur Budaya (Turbaya) Rumah Adat.
4. Langkah selanjutnya yaitu memberi warna dengan menggunakan cat pada miniatur dan menghias atap miniatur menggunakan ijuk agar terlihat menarik.
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Gambar 4.4 Pemberian Warna dan Ijuk pada Miniatur Budaya (Turbaya) Rumah Adat
5. Setelah pemberian warna dan ijuk selanjutnya yaitu menghias miniatur dengan membuat miniatur kepala kerbau dan menempelkan pada atapnya dan melukis ornamen pada bagian atap agar terlihat seperti aslinya, dan menempelkan miniatur rumah adat di atas miniatur rumput serta membuat pelindung miniatur agar terkesan menarik dan miniatur terlindungi.
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Gambar 4.5 Miniatur Budaya (Turbaya) Rumah Adat Batak Pakpak


c. Tahap Pengembangan (Development Stage)

Pada tahapan ini media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku dikembangkan sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Tahapan pengembangan ini ialah menjadi tahapan yang harus dilakukan peneliti untuk membawakan rancangan media yang dibuat sebelumnya. Pada tahap ini akan diuji oleh uji coba ahli materi dan ahli media agar mengetahui kelebihan dan kekurangan pada media serta juga menjadi tahap penyempurnaan media berdasarkan komentar serta saran yang diberikan oleh validator pada lembar validasi. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan. Berikut adalah hasil validasi dan masukan dari para validator:
1. Validasi Ahli Materi (Dosen)

Validasi ahli materi (dosen) dilakukan oleh ahli materi yaitu bapak Abdullah Hasibuan, S. Pd., M. Pd. selaku (Dosen ilmu pendidikan di Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah). Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek materi dalam media pada pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku. Untuk memperoleh data tersebut, peneliti menggunakan lembar validasi instrumen penelitian yang terdapat pernyataan dan menggunakan skala likert dengan 4 skala yakni (1) Sangat Baik = 4 , (2) Baik = 3, (3) Kurang Baik = 2 dan (4) Sangat Kurang Baik = 1. Selain itu terdapat juga lampiran kritik dan masukan oleh validator. Berikut penilaian dari validator ahli materi (dosen).


Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi (Dosen)

	No.
	Aspek Yang Dinilai
	Skor
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	Penyajian Materi

	1.
	Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai peserta didik pada tema indahnya keragaman di
negeriku
	

√
	
	
	
	

Sangat Baik

	2.
	Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran pada tema indahnya keragaman di negeriku
	
	
√
	
	
	
Baik

	Keakuratan Materi

	3.
	Ketepatgunaan judul materi dengan isi materi yang disampaikan pada tema  indahnya  keragaman  di
negeriku
	
	
√
	
	
	
Baik

	4.
	Pemilihan  materi  yang  disajikan
sesuai dengan pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku
	
	
√
	
	
	
Baik

	5.
	Keakuratan	materi	pembelajaran
yang	disajikan	berdasarkan lingkungan peserta didik
	
	
√
	
	
	
Baik

	Kemutakhiran Materi

	6.
	Materi tema indahnya keragaman di
negeriku mudah untuk dipahami karena urutan penyajiannya sesuai
	
√
	
	
	
	
Sangat Baik

	7.
	Keruntutan dalam materi indahnya
keragaman di negeriku
	
	√
	
	
	Baik

	Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik




	8.
	Kesesuaian	tampilan konsep/gambar yang disajikan pada materi tema indahnya keragaman di negeriku  sesuai  dengan  tingkat
perkembangan peserta didik
	
	

√
	
	
	

Baik

	9.
	Pada penggunaan materi tema indahnya keragaman di negeriku terdapat interaksi langsung dengan
peserta didik
	
	
√
	
	
	
Baik

	Tampilan dan Bahasa

	10.
	Gambar/ilustrasi yang dicantumkan pada materi menarik perhatian sehingga peserta didik tidak mudah
bosan
	
√
	
	
	
	
Sangat Baik

	Jumlah
	33
	Valid




Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa aspek penilaian dari ahli materi terdiri dari 10 aspek yakni dari ketepatan pemilihan bahan sampai kepraktisan materi dan kejelasan petunjuk materi. Hasil validasi tersebut dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
𝑷 = ∑𝑹 x 100 %
𝑵

𝑷 = 𝟑𝟑 x 100 % = 83 %
𝟒𝟎

Keterangan:	33	= Jumlah skor yang diperoleh

40	= Jumlah skor maksimal 100% = Bilangan tetap
83%	= Persentase penilaian


Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka hasil penilaian dari ahli materi (dosen) keseluruhan mencapai 83%. Jika persentase yang didapat mencapai 81% sampai 100%, maka media dikategorikan “sangat baik”. Dari perhitungan diatas diperoleh persentase 83%, maka materi yang terdapat dalam media dikategorikan sangat baik.
Berdasarkan hasil validasi ahli materi (dosen), media pembelajaran turbaya (miniatur budaya) sangat baik untuk dikembangkan dalam pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV dengan persentase 83%, hal ini menunjukkan bahwa materi yang dicantumkan pada media termasuk dalam kategori “sangat baik” dan peneliti tidak perlu melakukan revisi.
2. Validasi Ahli Materi (Guru)

Validasi ahli materi (guru) dilakukan oleh ahli materi yaitu ibu Vira Wilanda Wizriyanti, S. Pd. selaku (Wali kelas IV di Sekolah MIS Muhajirin) Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek materi dalam media pada pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku. Untuk memperoleh data tersebut, peneliti menggunakan lembar validasi instrumen penelitian yang terdapat pernyataan dan menggunakan skala likert dengan 4 skala yakni (1) Sangat Baik = 4 , (2) Baik = 3, (3) Kurang Baik = 2 dan (4) Sangat Kurang Baik = 1. Selain itu terdapat juga lampiran kritik dan masukan oleh validator. Berikut penilaian dari validator ahli materi (guru).
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi (Guru)

	No.
	Aspek Yang Dinilai
	Skor
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	Penyajian Materi

	1.
	Kesesuaian		materi		dengan kompetensi	dasar	dan	indikator
yang ingin dicapai peserta didik
	
	

√
	
	
	

Baik




	
	pada tema indahnya keragaman di
negeriku
	
	
	
	
	

	2.
	Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran pada tema indahnya keragaman di negeriku
	
√
	
	
	
	
Sangat Baik

	Keakuratan Materi

	3.
	Ketepatgunaan judul materi dengan isi materi yang disampaikan pada tema  indahnya  keragaman  di
negeriku
	
	
√
	
	
	
Baik

	4.
	Pemilihan  materi  yang  disajikan
sesuai dengan pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku
	
	
√
	
	
	
Baik

	5.
	Keakuratan	materi	pembelajaran
yang	disajikan	berdasarkan lingkungan peserta didik
	
	
√
	
	
	
Baik

	Kemutakhiran Materi

	6.
	Materi tema indahnya keragaman di
negeriku mudah untuk dipahami karena urutan penyajiannya sesuai
	
	
√
	
	
	
Baik

	7.
	Keruntutan dalam materi indahnya
keragaman di negeriku
	
	√
	
	
	Baik

	Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik

	8.
	Kesesuaian	tampilan konsep/gambar yang disajikan pada materi tema indahnya keragaman di negeriku  sesuai  dengan  tingkat
perkembangan peserta didik
	

√
	
	
	
	

Sangat Baik

	9.
	Pada penggunaan materi tema indahnya keragaman di negeriku terdapat interaksi langsung dengan
peserta didik
	
√
	
	
	
	
Sangat Baik




	Tampilan dan Bahasa

	10.
	Gambar/ilustrasi yang dicantumkan pada materi menarik perhatian sehingga peserta didik tidak mudah
bosan
	
√
	
	
	
	
Sangat Baik

	Jumlah
	34
	Valid




Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa aspek penilaian dari ahli materi terdiri dari 10 aspek yakni dari ketepatan pemilihan bahan sampai kepraktisan materi dan kejelasan petunjuk materi. Hasil validasi tersebut dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
𝑷 = ∑𝑹 x 100 %
𝑵

𝑷 = 𝟑𝟒 x 100 % = 85 %
𝟒𝟎

Keterangan:	34	= Jumlah skor yang diperoleh

40	= Jumlah skor maksimal 100% = Bilangan tetap
85%	= Persentase penilaian



Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka hasil penilaian dari ahli materi (dosen) keseluruhan mencapai 85%. Jika persentase yang didapat mencapai 81% sampai 100%, maka media dikategorikan “sangat baik”. Dari perhitungan diatas diperoleh persentase 85%, maka materi yang terdapat dalam media dikategorikan sangat baik.
Berdasarkan hasil validasi ahli materi (guru), media pembelajaran turbaya (miniatur budaya) sangat baik untuk dikembangkan dalam pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV dengan persentase 85%, hal ini menunjukkan


bahwa materi yang dicantumkan pada media termasuk dalam kategori “sangat baik” dan

peneliti tidak perlu melakukan revisi.

3. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh ahli validator media yaitu bapak Muhammad Zulkifli Hasibuan, M. Si selaku (Dosen ilmu pendidikan di Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah). Ahli media memberikan penilaian terhadap aspek pemakaian media pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku. Untuk memperoleh data tersebut, peneliti menggunakan lembar validasi instrumen penelitian yang terdapat pernyataan dan menggunakan skala likert dengan 4 skala yakni (1) Sangat Baik = 4 , (2) Baik = 3, (3) Kurang Baik = 2 dan (4) Sangat Kurang Baik = 1. Selain itu terdapat juga lampiran kritik dan masukan oleh validator.
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media

	No.
	Aspek Yang Dinilai
	Skor
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	Tampilan Desain Media Turbaya

	1.
	Tampilan	media	Turbaya	yang
disajikan menarik
	√
	
	
	
	Sangat Baik

	2.
	Pada media menggunakan bahan yang memiliki kualitas yang baik sehingga media dapat digunakan
dalam jangka lama
	
√
	
	
	
	
Sangat Baik

	3.
	Bentuk media turbaya yang digunakan berbentuk persegi panjang  sesuai  dengan  yang
dibutuhkan
	

√
	
	
	
	
Sangat Baik




	4.
	Ukuran		media		turbaya	sesuai dengan	yang	dibutuhkan		agar
mudah dilihat oleh peserta didik
	√
	
	
	
	
Sangat Baik

	5.
	Warna yang digunakan pada media turbaya	cukup	bervariasi	dapat
menarik perhatian siswa
	
√
	
	
	
	
Sangat Baik

	6.
	Media turbaya yang digunakan tidak
berbahaya bagi peserta didik
	√
	
	
	
	Sangat Baik

	Isi

	7.
	Siswa	menjadi	aktif	dalam pembelajaran	pada	penerapan
penggunaan media
	
	
√
	
	
	
Baik

	8.
	Tampilan media yang dapat menarik
perhatian siswa
	
	√
	
	
	Baik

	9.
	Media	bersifat	nyata	sehingga peserta didik dapat melihat secara
langsung
	
√
	
	
	
	
Sangat Baik

	10.
	Dalam  pembelajaran	media  dan
materi saling berkaitan
	√
	
	
	
	Sangat Baik

	Jumlah
	38
	Valid




Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa aspek penilaian dari ahli media terdiri dari 10 aspek yakni dari tampilan desain, isi media sampai kepraktisan penggunaan media. Hasil validasi tersebut dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
𝑷 = ∑𝑹 x 100 %
𝑵

𝑷 = 𝟑𝟖 x 100 % = 95 %
𝟒𝟎

Keterangan:  38   = Jumlah skor yang diperoleh

40	= Jumlah skor maksimal


100% = Bilangan tetap

95%	= Persentase penilaian



Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka hasil penilaian dari ahli media keseluruhan mencapai 95%. Jika persentase yang didapat mencapai 81% sampai 100%, maka media dikategorikan “sangat baik”. Dari perhitungan diatas diperoleh persentase 95%, maka media dikategorikan sangat baik.
Berdasarkan hasil validasi ahli media, media pembelajaran turbaya (miniatur budaya) sangat layak untuk dikembangkan dalam pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV dengan persentase 85%, hal ini menunjukkan bahwa materi yang dicantumkan pada media termasuk dalam kategori “sangat baik” dan peneliti tidak perlu melakukan revisi.

4.3. Pembahasan

Penelitian ini ialah penelitian pengembangan yang menggunakan model ADDIE (Analysis-Design-Development-Implement-Evaluate) yang dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996 dan pada penelitian ini dilaksanakan menjadi tiga tahapan dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan pembuatan media turbaya (miniatur budaya) membutuhkan waktu yang cukup lama. Penelitian pengembangan merupakan metode yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang sudah ada dan menguji kelayakan produk yang berlandaskan penilaian dari para validator melalui tahap validasi.
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengembangkan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku agar dapat


digunakan sebagai salah satu alternatif media oleh guru pada saat pembelajaran. Media turbaya (miniatur budaya) yang sudah selesai dikembangkan kemudian dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi ahli materi dilakukan 1 tahap dan menghasilkan materi dengan penilaian sangat baik, selanjutnya validasi ahli media dilakukan 1 tahap dan menghasilkan media dengan penilaian sangat baik.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka hasil penilaian dari ahli materi (dosen) memperoleh 83%, ahli materi (guru) memperoleh 85%. Jika persentase yang diperoleh mencapai 81% sampai 100% maka media turbaya (miniatur budaya) dikategorikan “sangat baik”. Dari perhitungan diatas diperoleh persentase 83% dan 85%, maka media turbaya (miniatur budaya) dikategorikan sangat baik untuk digunakan.
Dan berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka hasil penilaian dari ahli media secara keseluruhan memperoleh 95%. Jika persentase yang diperoleh mencapai 81% sampai 100% maka media turbaya (miniatur budaya) dikategorikan “sangat baik”. Berdasarkan hasil dari validasi ahli media, media turbaya (miniatur budaya) sangat baik untuk dikembangkan pada pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku dengan persentase 95%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran termasuk kedalam kategori “sangat baik” dan peneliti tidak perlu melakukan revisi.
Produk pada penelitian pengembangan ini memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun kelebihan media turbaya (miniatur budaya) ini yaitu: media miniatur merupakan media 3D (dapat dilihat dari segala arah), dengan menggunakan media 3D siswa seolah- olah melihat benda nyata dan dapat membangkitkan minat siswa untuk berfikir dan menganalisisnya. Adapun kekurangan media turbaya (miniatur budaya) ini yaitu: pembuatan miniatur membutuhkan biaya yang mahal dan memakan banyak waktu serta membutuhkan ketrampilan dalam pembuatan miniatur. Tujuan dikembangkan media


turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku ialah agar dapat membantu siswa untuk memahami serta mengetahui keragaman budaya di Indonesia.


BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan oleh peneliti dapat disimpulkan yaitu pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan model ADDIE yang dilakukan sampai tahap pengembangan dan telah menghasilkan suatu produk yakni media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik, dilakukan sampai tiga tahapan dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan pembuatan media turbaya (miniatur budaya) membutuhkan waktu yang cukup lama.
Berdasarkan penilaian media dari ahli materi yakni dosen dan guru, ahli media yakni dosen. Dari data hasil validasi ahli materi (dosen) memperoleh 83%, ahli materi (guru) memperoleh 85% dan ahli media memperoleh 95%. Jika persentase yang diperoleh mencapai 81% sampai 100% maka media turbaya (miniatur budaya) dikategorikan “sangat baik”. Dan dari perhitungan diatas diperoleh persentase 83%, 85% dan 95%, maka media turbaya (miniatur budaya) dikategorikan “sangat baik”.
Maka media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV SD yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan “sangat baik” dan peneliti tidak perlu melakukan revisi.
5.2. Saran
Berdasarkan penelitian pengemabangan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti ialah
1. Bagi Sekolah, diperlukan penggunaan media pada pembelajaran tematik agar dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, seperti media turbaya (miniatur


budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku.

2. Bagi Guru, untuk menggunakan dan memanfaatkan media dalam proses pembelajaran agar mudah dalam menyampaikan materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
3. Bagi Siswa, untuk memanfaatkan penggunaan media saat guru menjelaskan pada saat proses pembelajaran sehingga dapat membantu dalam memahami materi yang disampaikan.
4. Bagi Peneliti Lain, agar dapat melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap media turbaya (miniatur budaya) yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.


[bookmark: _TOC_250000]DAFTAR PUSTAKA

Al-Azwi, N. M. (2019). Pengaruh Kompetensi Spiritual dengan Disiplin Siswa di Lingkungan Sekolah. Jurnal Pendidikan Islam.
Ananda, R. &. (2018). Analisis Kemampuan Guru Sekolah Dasar Dalam Implementasi Pembelajaran Tematik Di SD. Jurnal Basicedu.
Devi, M. D. (2019). Pengembangan Media Pembelajaran Miniatur Peta Budaya Untuk Pembelajaran Tematik Kelas IV. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Dewi, N. L. (2021). Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas VI SD. Jurnal Penelitian dan Pengembangan.
Donna, R. e. (2021). Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Powtoon pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu.
Firmadani, F. (t.thn.). Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Sebagai inovasi Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0. Prosiding Conference Pendidikan Nasional "Strategi dan Implementasi Pendidikan Karakter pada Era Revolusi Industri 4.0. Universitas Tidar.
Hasan, M. e. (2021). Media Pembelajaran. Klaten: CV TAHTA MEDIA GROUP. Hutasuhut, Y. F. (2022). Pengembangan Media MIBI Tema Indahnya Kebersamaan
Kelas IV SD. Jurnal PGSD.
Ibrahim, M. A. (2022). Jenis, Klasifikasi dan Karakteristik Media Pembelajaran.
Al-Mirah: Jurnal Pendidikan Islam.
Junaidi. (2019). Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar. Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan.
Khoir, S. &. (2021). Pengembangan Media Miniatur Budaya Pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. Primary Education Journal.
Lubis, M. A. (2020). Pembelajaran Tematik SD/MI. Jakarta: KENCANA.
M, R. &. (2020). Pengembangan Media Pembelajaran Kayaku (Kayanya Alam Negeriku) Berbasis STEM Kelas IV Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar.
Mar'atusholihah, H. e. (2019). Pengembangan Media Pembelajaran Tematik Ular Tangga Berbagai Pekerjaan. Mimbar PGSD Undiksha.
Marinda, L. (2020). Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget dan Problematikanya Pada Anak Usia Sekolah Dasar. An-Nisa': Jurnal Kajian Perempuan & Keislaman.


Maulidya, L. &. (2022). Pengembangan Media Pembelajaran Turbaya (Miniatur Budaya) Rumah Adat Tematik Tema 7 Indahnya Keragaman Kelas IV Di Sekolah Dasar. Jurnal Muassis Pendidikan Dasar.
Mubarak, A. K. (2020). Pengaruh Media Visual Diam Miniatur Terhadap Kreativitas Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI IPS Di SMA Negeri 1 Samudra Mentaya Hilir Selatan (Skripsi). Banjarmasin: FKIP, Lambung Mangkubat.
Munisah, E. (2020). Pengelolaan Media Pembelajaran Sekolah Dasar. Jurnal Elsa.
Muryaningsih, S. (2021). Media Pembelajaran Berbahan LOOSE PART Dalam Pembelajaran Eksak Di MI Kedungwuluh Lor. Jurnal Ilmiah Kependidikan.
Nabila, S. e. (2021). Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Berbasis Kearifan Lokal pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu.
Nafis, B. e. (2021). Pengembangan Bahan Ajar Tema 7 Indahnya Keberagaman Negeriku Subtema 2 Berbasis Lokal di Sekolah Dasar . Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan.
Nurfitrianti, F. (2021). Pengaruh Penggunaan Media Miniatur Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas IV SD Negeri 2 Lejang Kabupaten Pangkep (Skripsi). Makassar: FKIP, Muhammadiyah Makassar.
Nurrita, T. (2018). Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Misykat: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Qur'an, Hadist, Syari'ah dan Tarbiyah.
Oktora, T. M. (2023). Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas 2 Pada Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan dan Konseling.
Pertiwi, I. N. (2019). Pengaruh Model Make A Match Berbantu Media Kartu Bergambar terhadap Kemampuan Membaca dan Menulis. Mimbar PGSD Undiksha.
Prastowo, A. (2019). Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu. Jakarta: KENCANA.
S, D. O. (2019). Pengembangan Media Miniatur Berbasis kontekstual Pelajaran Matematika Materi Skala dan Pengukuran di Kelas V Sekolah Dasar (Skripsi). Jambi: FKIP, Jambi.
Sarina, &. H. (2022). Pengembangan Media Pembelajaran Miniatur Rumah Adat Pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keberagaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar. EduGlobal: Jurnal Penelitian Pendidikan.
Trisiana, A. (2020). Penguatan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Melalaui Digitalisasi Media Pembelajaran. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan.


Wulandari, A. P. (2023). Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar. Journal on Education.


[bookmark: 03_Lampiran_Validasi_Ahli_Materi,_Media,]Lampiran Validasi Ahli Materi (Dosen)

[image: ]


[image: ]


[image: ]


Lampiran Validasi Ahli Materi (Guru)
[image: ]


[image: ]


[image: ]


Lampiran Validasi Ahli Media
[image: ]



[image: ]


[image: ]


Lampiran RPP & Materi


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


Lampiran Dokumentasi

[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]



[image: ][image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]



[image: ]


[image: ]


[image: ]
image4.jpeg
ABSTRACT

DEVELOPMENT OF TURBAYA (MINIATURE CULTURE) MEDIA ON
THEMATIC LEARNING ON THE BEAUTIFUL THEME OF DIVERSITY IN
NEGERIKU GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL

ANNISA UMAIROH BRUTU
191434178

The objective of this research was to describe the process of developing turbaya
media (miniature culture) and to describe whether or not turbaya media is feasible
(miniature culture) in thematic learning on the beautiful theme of diversity in my
country, MIS Muhajirin grade IV students. This research is a lype of development
research (Research and Development) using the ADDIE model. The subjects in the
research are media expert validators and material expert validators. The object of
this research is turbaya media (miniature culture) on thematic learning on the
beautiful theme of diversity in my country grade IV elementary school. The
instrument used in this research was in the form of a questionnaire. The data
analysis techniques used in this research are qualitative descriptive and
quantitative descriptive. Based on data analysis obtained through validity tests of
material experts and media experts, validation results by material experts

(lecture -",' %, and matertal experts (teachers) obtazned 83/; wzth very

Keywords: Learning Media, Turbaya (Miniature Culture), Thematic Learning.
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4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial dan budaya di

indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan

Indikator

3.4.1 Siswa mampu menganalisis daerah asal dan keunikan dari setiap rumah adat

4.4.1 Siswa mampu merangkumdaerah asal dan keunikan dan setiap rumah adat

C. TUIJUAN PEMEBELAJARAN

1. Setelah mengamati teks bacaan yang disajikan , siswa mampu menycbutkan

informasi baru tentang urang kanekes. di suku Baduy dengan tepat

2. Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan kata-kata sulit dan menuliskan

gagasan pokok setiap paragraf dalam teks dengan benar

3. Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan manfaat gaya listrik dengan benar

4. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan pengetahuan baru tentang listril

statis dan listrik dinamis dengan rinci.

D. MATERI PEMBELAJARAN

¢ Keragaman rumah Adat di indonesia

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan pembelajaran : Saintifik

Metode pembelajran : Diskusi, tanya jawab, dan ceramah

F. MEDIA / ALAT , BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Sumber belajar . Buku guru dan buku siswa kelas IV Tema 7
Indahnya keragamanan di negeriku, sub tema indahnya
keragaman budaya negeriku, pembelajaran 1. Terpadu
Furikulum 2013. Jakarta: kementrian pendidikan dan

kebuadayaan
G LANGKAH - LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan - ﬁ)c%kﬁﬁsi - - | Alokasi Waktu ]
Pendahuluan | 1. Kelas dibuka dengan salam,

menanyakan kabar, dan mengecek,
kehadiran siswa
Kelas dilanjutkan dengan doa
dimpimpin oleh salah scorang siswa.
Siswa difasilitast untuk bertanya
Jjawab pentingnya mengawali setiap
kegiatan dengan doa. Selain berdoa ,
guru dapat memberikan penguatan
tentang sikap syukur.
4. Mintalah siswa untuk memeriksa
kerapian dini dan kebersihan kelas
Siswa memperhatikan penjelasan
guru tentang tujuan, manfaat, dan
aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan
6. Siswa menyimak penjelas guru
tentang pentingnya sikap cermat,
teliti dan percaya diri yang akan
dikembangkan dalam pembelajaran.
7. Siswa diajak mengingat bahwa di
indonesia terdapat beragam suku
bangsa. Keragaman suku bengsa

mengakibat keragaman budaya,

&)

)

wn
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termasuk cara hidup sehari — hari.

Inti

[

6.

Siswa membaca tentang materi
rumah adat

Guru mengajak siswa bertanya jawab
berjaitan dengan becaan yang telah
dibaca siswa untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa

Siswa membentuk kelompok dan
berdiskusi tentang kata sulit dan
pokok pikiran teks

Siswa membuat daftar kata-kata sulit
dari teks bacaan, selanjutnya mencari
artinya dari kamus besar bahasa
indonesia lalu menuliskan dalam
buku catatannya

Guru menunjuk seorang siswa
sebagai wakil setiap kelompok untuk
membacakan hasil diskusi kelompok
secara bergantian

Kemudian selanjutnya siswa
diberikan tugas oleh guru

Penutup

I

Siswa bersama guru melakukan
refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung :

e  Apa saja yang telah
dipelajari dari kegiatan hari
ini ?

e Mengapa budaya satu suku
bangsa dapat berbeda dari
suku bangsa lain ?

Siswa bersama guru menyimpulkan
hasil pembelajaran

Siswa menyimak penjelasan guru
tentang aktivitas pembelajaran pada
pertemuan selamjutnya. Termasuk
menyampaikan kerja sama dengan
orang tua yaitu : siswa menyanyakan
kepada orang ayah dan ibunya
tentang budaya khas dari suku
bangsa mereka.

Siswa menyimak cerita motivasi
tentang pentingnya sikap cermat,
teliti, dan percaya diri

Siswa melakukan operasi untuk
menjaga kebersihan kelas

Kelas ditutup dengan doa bersama
dipimpin oleh salah seorang siswa
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I PENILAIAN
Bentuk Instrumen Penclian Sikap
1. Rubrik penilaian sikap

NO | Nama Ketantan Perilaku Kebiasnan Toleransi
Peserta | Beribadah ~ Bersyukur N -
N L rs BS rs BS | e | BS | PB
i b L] - o it
=
Dst | i
Ket:
BS - Baik sckali
rs + Perlu bimbingan
2. Rubrik Penclitian Sikap Sosial - .
NO | Nama Cermat Teliti Percaya Diri
Peserta s [ pB | BS | PB | BS | PB
Didik
1
2
2
Dst
Ket:
BS : Baik sekali
PB : Perlu bimbingan
Mengetahui ;\Al:dn_nt
Kepala Sckolah Peneliti

NIP:

NPM : 191434178
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MATERITEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGRIKU SUB TEMA 2 INDAHNYA
KERAGAMAN BUDAYA NEGRIKU

Keragaman Rumah Adat Di Indonesia

K_"-‘Llﬂl“ﬂ“ suku bangsa juga berpengaruh terhadap bentuk rumah adat. Rumah adat umumnya
dibangun menyesuaikan kondisi bentang alam wilayah setempat. Keragaman bentuk rumah adat
mencerimnkan kemampuan nenck moyang bangsa indonesia sebagai arsitk andal. Tidak hanya
u_nik. bentuk rumah adat mengandung makna simbol tertentu. Semua itu disesuaikanadat istiadat
tiap-tiap daerah. Keragaman rumah adat di indonesia sebagai berikut.

Nama daerah dan rumah adat masing — masing daeral tersebut :

NO | Dacrah | Rumah Adat

1 Acch | Rumah Aceh, Rumah Krang Bade

2 Sumatra Utara Rumah Balai Batak Toba, Rumah
Bolon

3 Sumatra Barat Rumah Gadang

4 Riau Balai Saloso, Jatuh atau rumah
Adat saloso jatuh kembar, rumah
Melayu Atap Belah , Bubung,
Rumah Melayu Atap Lipat
Kajang, dan Rumah Melayu Atap
Lantik

S Kepulauan Riau Rumah Melayu, Atap Lantik

6 Jambi - Rumah Panggung

7 Bengkulu Rumah Bubungan Lima

8 Sumatra Selatan Rumah Limas

9 Banngka Belitung Rumah Rakit dan Rumah Limas

10 Lampung Rumah Nuwou Sesat

11 Jawa Barat Rumah Kasepuhan

12 Banten Rumah Adat Baduy

13 DKI Jakarta Rumah Kebaya dan rumah
Gudang

14 Jawa Tengah Rumah Joglo

15 D.1 Yogyakarta Rumah Joglo

16 Jawa Timur Rumah Panjang

17 Kalimantan Barat Rumah Betang

18 Kalimantan Tengah- _| Rumah Baloy

19 | Kalimantan Timur Rumah Lamin

120 Kalimantan Selatan Ruman Banjar
21 Bali Gapura Candi Bentar
[22 Sulawesi Utara Laikas

23 Gorontalo Rumah Adat Doloupa

24 Sulawesi Tengah Souraja atau rumah raja atau
rumah besar, rumah tombi

25 Sulawesi Barat Rumah Adat Mondar

26 Sulawesi Sclatan Rumah Adat Tongkonan

27 Sulawesi Tenggara Rumah Adat Buton Atau Rumah
Adat Banua Tada

28 Nusa Teggara Barat Dalam Loka Samawa

29 | Nusa Tenggara Timur Soa Ata Mosa Lakitana
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30 Maluku Rumah Baileo
31 Maluku Utara Rumah Bailco
32 Papua Barat Honai
33 Papua Honai

Salah satu contoh rumah adat dari sumatra utara yaitu dari suku pakpak

Rumah Adat Suku Pakpak
Suku pakpak bermukim di distrik Dairi dan Pakpak bharat. Kedua Kabupaten ini

dulunya satu, namun seiring berjalannya waktu kabupaten pakpak bharat berkembang.
Rumah adat pakpak bernama Jerro. Bentuk rumah adat pakpak sama saja dengan rumah
adat lainnya di Sumatra Utara yang umunya menggunakan tangga dan juga tiang.
Rumah pakpak memiliki bentuk yang khas dan terbuat dari kayu serta atap dari bahan
ijuk. Bentuk desain rumah adat ini selain sebagai wujud seni budaya pakpak, ini juga
bagian dari rumah adat Sumatra Utara yang memiliki makna tersendiri.

Keterkaitan Budaya Pakpak dengan Rumah Adat
Rumah adat pakpak merupakan cerminan dari kehidupan dan budaya masyarakat

pakpak. Melalui rumah adat ini, kita dapat memahami nilai-nilai kepercayaan dan
tradisi yang dijunjung tinggi oleh masyarakat pakpak. Rumah adat pakpak menjadi
salah satu cara untuk memperkuat dan mempertahankan identitas budaya mereka.

Keunikan Rumah Adat Pakpak
Keunikan rumah ini ada pada ornamen utama berupa ukiran dan likisan, salah satunya

berbentuk sepasang cicak dan payudara yang nmelambangkan kesuburan.

#Rumah Jojong yang neniliki arti menara rumah memiliki menara di bagian tengah
bubungan atap melengkung. Sebagian rumah tinggal, bagunan ini dikhususkan untuk ini
ditempati oleh Raja dan keluarga dekatnya. u.

Kabupaten yang menaungi suku batak pakpak seperti :

- Kabupaten Dairi

- Kabupaten pakpak bharat

- Kabupaten humbang hasudutan

- Kabupaten tapanuli tengah { sumatra utara}

- Kabupaten aceh singkil dan kota sumbussalam { provinsi acch}




image5.jpeg




image59.jpeg




image60.jpeg




image61.jpeg




image62.jpeg




image63.jpeg




image64.jpeg




image65.jpeg




image66.jpeg




image67.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thallb Lubis : J1. Baru | No. 83, Kempus Muhammad Yunus Korim : JI. Geru I Ho. DZ.
Kampus Abdurrahman Syiheb : JL Baru Il No. 52 Madan, Kempus Aziddin : JI. Madon Parbaungan Dasa Suko Mandi Hilie Kor. Pagar Marbau, Lobuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.ld Email : Info@umnaw.ac.ld

FORM.F.1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Annisa Umairoh Brutu
NPM : 191434178
Jurusan/Prog. Studi  : IP/PGSD

Kredit Kumulatif 1 3.69

No. Judul yang diajukan Persetujuan
Pengembangan Media Turbaya (Miniatur Budaya) Pada aﬁ,
1 | Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman Di 2
Negeriku Kelas IV SD /

Pengembangan Media Canva Dengan Menggunakan Model

2 |PBL Pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya
Keragaman Di Negeriku Kelas IV SD >
3 Pengembangan Media Booklet Pada Pembelajaran Tematik X

Tema Kayanya Negeriku Kelas [V SD

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

(Annisa Umairoh Brutu)

Keterangan ;
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan ¢
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak,

Rangkup 3
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FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor : G4 /FKIP/UMNAW/A.39/2023

Kepada
Saudara : Annisa Umairoh Brutu
Tempat, Tgl.Lahir  : Medan, 22 Juli 2001
NPM : 191434178
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan Ilmu Pendidikan

r

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 21 Februari
2023 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Pengembangan Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya
Keragaman di Negeriku Kelas IV SD

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik
tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak
dirubah .

Medan, 21 Februari 2023
Ketua Jurusan / Ketua Prodi

AF

ukmawarti, M.Pd
: 0016116801

Dra.
NI

Tembusan ;
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkop 2
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FORM. F. 3

Nomor : % /UMNAW/FKIP/A.31/2023
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara

Ibu Beta Rapita Silalahi, S.Pd., M.Pd (Dosen Pembimbing)

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :

Nama : Annisa Umairoh Brutu

NPM 1191434178

Jurusan/Prog.Studi  : IP/ Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan Judul :

Pengembangan Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema
Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, 21 Februari 2023
Dekan,

5111 Bahri, M.Si
7036702

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas

Rangkap 2
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Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis: JI. Garu IT No. 93 Medan, Kampus Muhammad Yunus Karim: J1. Garu 1T No. 02 Medan |
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Humanis Mandir Islami Telp. (061) 7867044, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Page: http://wwwumnaw.ac.id E-mail: info@umnaw.ac.id

Nomor : (%%9 /FKIP/UMN AW/C1.3/2023 Mcdan, 16 Juni 2023
Lamp :Satu Set Proposal
Hal  :Undangan Seminar Proposal

Kepada Yth;
1. Beta Rapita Silalahi, S.Pd, M.Pd
2. Syjarwo, S.Pd, M.Pd
3. Fata Ibnu Hajar, S.Pd, M.Pd

di

Tempat.

flasalamu’ Alaikum Wr. Wb
Dengan hormat, sehubungan dengan pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi Saudara/i :

Nama :  Annisa Umairoh Brutu

NPM 1 191434178

Jurusan : Il Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Media Tuwbaya (Miniatur Budaya) pada
Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku
Kelas IV SD

Maka dengan ini saudara diundang untuk menghadiri hal tersebut diatas, yang

insya Allah dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal :Senin/ 19 Juni 2023
Pukul :09.00 WIB s.d Selesai
Tempat : Kampus Abdurrahman Syihab

Demikian kami sampaikan atas kehadiran Bapak/Ibu di ucapkan terima kasih.

Wassalam kami

Tembusan:
1. Dckan
2. Wakil Dekan I, Il dan 111
3. Ka. Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
4. Tata Usuha Fakultay

Catawun : Pembimbing dan Pembunding hadir selunbat-lumbatnyn pukul 09.30 WIB, apablla pada jam tersebut belum hadlr,
muku Ketua Prodi dapat mencari penggunti dengan persetujuan Dekanat.
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Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis: JI. Garu IT No. 93 Medan, Kampus Muhammad Yunus Karim: JI. Garu IT No. 02 Medan
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Humanis Mandiri Islami Telp. (061) 7867044, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Page: hitp://wwwumnaw.ac.id E-mail: info@umnaw.ac.id

Nama : Annisa Umairoh Brutu
NPM 1191434178
Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Hari/Tanggal :Senin /19 Juni 2023

Disampaikan Kepada

Wakil Dekan IT

Walkil Dekan III

Ka. Prodi

Beta Rapita Silalahi, M.Pd

Mcdan, 16 Juni 2023
Ka. Tata Usaha

gus Al Rozi, SP
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SK. No. 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad ‘Thalib Lubls: I Garu 1l No. 93 Medan, Kainpus Muhammad Yunus Karim: J1. Garu [l No. 02 Medan,
Kampus Abdurrahiman Sylhab: JI. Garu [ No, 52 Medan, Kampua Sycikh 1L Muhammad Yunus, JI. Stadion/Gedung Arca Medan,
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’ = ;
Humauts Mandin Istam Telp. (061) 7H67044, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Pages http://wvew.umnaw.acdd E-mail: info@umnaw.ac.d

AL WASMLIYAW

| FKIP (01)

DAFTAR HADIR PESERTA
SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Ilmu Pendidikan
Program Studi : PGSD
Hari/Tanggal : Rabw/ 16 Juni 2023
Tempat : Kampus Abdurrahman Shihab

Nama dan NPM Doping, Penguji I dan I

Ll GiLps Hanum

3.
Npmy 191434 13< Mumatrtna, S-pdT.,M.pd
L Rota rapite Svouani , §p
2. [Anatse Umeiro h brotu |2 ¢uzarwo, . vd..m.pd

3,
NIM 1 19143y 128 dat o tonu havar, S.pd.)
1.
Hasanat, §.pd -, M-pd

Tanda Tangan

Ucr cohaya promicia
Npm: 191yzY12zyY

Diaba cargica  Surbaet

Npm 191434237

Mcdnnl;é!uni 2023
Ka. Prodi. PGSD

NIDN. 0117128103
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SK. No. 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Areyad Thalib Lubis; JI. Garu 11 No. 93 Medan, Kampus Muhammad Yunus Karim: J1 Gani [1 No. 02 Medan,

AL WASHLIYAN Kampus Abdurrahman Sylhab JL. Garu [ No. $2 Medan, Kampus Syolkh H. Muhammad Yunuy, J1. Stadion/Gedang Arca Medan,
Kampus Aziddin: JI. Medan Perbaungan Desa Sukamandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam,
Humanzs Mandin Islami Telp. (061) 7867044, Fax. 7862747, Medan 20147 Iome Page: http://www.umnaw.ac.id E-mail: info@umnaw.ac.d
BERITA ACARA SEMINAR
Pada hari ini .S?!‘?.’}......tungga] .......... 17 e bulan .. | ? tahun ZOZZ
telah dilaksanakan Scminar Proposal Skripsi Mahasiswa :
Nama : Annisa Umairoh Brutu
NPM 1191434178
Jurusan : [lmu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul : Pengembangan Media Turbaya (miniatur budaya) Pada Pembelajaran Tematik Tema

Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas IV SD

Nama Pembimbing/ Nilai Proposal Tanda Tangan
Pembanding Saran Perbaikan “ Presentasi | Ketika
Seminar Seminar

Beta Rapita Silalahi, S.
Pd., M.Pd

Sujarwo, S. Pd., M.Pd = Sebafin 20
kzrm&fuém ke dia

3,‘,,1,‘ fous f‘m@ﬁu u:‘z‘sd J‘ )

T&I

Fata Ibnu Hajar, S.Pd.,
Pd

Medan,l? Juni 2023
Ka. Prodi. PGSD

NIDN/0006116602 NIDN. 0117128103
Ket - A : 90,00 - 100,00 - B+ :80,00-84,00 - C+ :65,00-69,00
-A- . 85,00- 89,00 - B : 75,00 - 79,00 - C :60,00-64,00

B-  :70,00-74,00 - C- :5500-59.00
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KARTU HADIR PESERTA SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN / SKRIPSI

Nama Mahaslswa ' Annisa Omarvoh Bruty

NPM 912912
Jurusan / Program Studi : tandidium Guro Suclah Dasar

Judul Penelitian Penya]l Pengcsgagnae:an Pa}r(aaf. ‘{’vra:(ﬂk I
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diuelas W 8D Swastr 272 Arandz

,Pefz\ﬁemlﬂ;\jmn W\iﬁzrfmlze\iw fop up
boow used Makerials fida tema
mzhmor{osis kelas \v SO

?memgm Medin fop UP Book Lnkow
Wetrauaturn Prackahwan Sswa Pada
Tema Coaca & Uelas 0 s Nﬁw{’ 063952

?w AMedfr, ?em‘idﬁmn Corbantoan
Ao Gofeize Untou Uertpauertiaan
3 Hzxﬂ“\ﬂta"‘lr Uztemztiun \070\7\ ot

%w T el W D

\(Lz‘f‘mn ((\)mx

(191y3y 104)

Diketahul Oleh : Ketuzt Program Studi
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SK. No. 424/DIKT1/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubias JI. Garu 11 No. 93 Medan, Kampus Muhammad Yunus Karim: Jl. Garu 11 No. 02 Medan,
Kampus Abdurrahman Sythab JI. Garu 11 No, §2 Medan, Kampus Syelkh H. Muhammod Yunus, fl. Stadton/Gedung Arca Medan,
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7, (s
Nomor :P7? [FKIPJUMN.AW/B.02/2023 Medan, 24 juli 2023

Lamp :Satuset proposal

Hal : Mohon ljin Penelitian

Kepada Yth:
Kepala Sekolah MIS Muhajirin
di

Tempat

Assalamualaikum Wr. Whb.
Dengan hormat, Kami mohon bantuan Bapak/Ibu kiranya dapat memberi

ijin kepada mahasiswa :

Nama : Annisa Umairoh Brutu

NPM : 191434178

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : [lmu Pendidikan

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk melakukan pengumpulan data pada lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin, guna melengkapi penyusunan skripsi yang berjudul :

“Pengembangan Media Turbaya (Miniatur Budaya) Pada Pembelajaran
Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD "

Demikian kami sampaikan, atas ijin yang diberikan diucapkan terima
kasih.

Wassalam

Tembusan :
1, Ka.Prodi. Pendidikan Guru Sekoluh Dusar
2. Pertinggul
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MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA (MIS)

« MIUHA JIRIN ”

NSS : 111212710005

JI. Cinta Karya Gg. Muhajirin No. 10 Telp. (061) 7853893 Kel. Sari Rejo, Medan Polonia - 20157

Nomor : 018/MIS/MHIJ/VII1/2023 Medan, 2 Agustus 2023
Lamp g

Perihal : Pemberian Ijin Penelitian

Kepada-Y-h; -

Bapak/Ibu Dekan FKIP

Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

di -

Tempat

Assalamualaikum wr. wb.
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Kiki Rahmayani Harahap, S.Kom
NIP D
Jabatan : Kepala Madrasah
Unit tugas : MIS Muhajirin

Menerangkan bahwa :
Nama : ANNISA UMAIROH BRUTU
NPM : 181434178
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : lImu Pendidikan
Program studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian di MIS Muhajirin Medan Polonia
sebagai syarat penulisan skripsi untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu ( S1 ) di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan.

Demikian surat ini kami sampaikan dan atas kerjasamanya kami mengucapkan terima
kasih.
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FORM. F.4

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Annisa Umairoh Brutu

2. NPM : 191434178

3. Jurusan/Prog. Studi : IP/PGSD

4. Judul Skripsi : Pengembangan Media Turbaya (Miniatur Budaya) Pada Pembelajaran

Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD.

5. Pembimbing I*/II* : Beta Rapita Silalahi, M.Pd
Jabatan Akademik  : Dosen

Materi Keterangan

Dr/ Samsul Bahri, M.Si

DN: 0017036702
Catatan :
1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan padn saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau,
2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitin untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau,
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FORM. FU. 4

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : @ye /PAN/UMNAW/J.15/20 2.%

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama :Annisa Umairoh Brutu

2. Tempat, tanggal Lahir :Medan, 22 Juli 2001

3. NPM 1191434178

4. Jurusan/Prog.Studi :Jl. Cinta Karya Gg. Muhajirin, Sari Rejo , Medan
Polonia

5. Agama :Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal . lomis, 5 arober a2
Jam ; s.d selesai
Dosen Penguji : 1.Beta Rapita Silalahi, S.Pd., M.Pd

2.Sujarwo, S.Pd., M.Pd
3.Dr&. Dalimah Wati Kadir., SP.d M.Pd.

Dosen Saksi / Pencatat : Sujarwo, S.Pd., M.Pd

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Ketua 7/ An. Rektor Medan, ..oy 20 e
Wakl 1 Rektor I /oSekretaris / Dek

[ 2 e

Dr. Sadat Har. S.Ag., M.Hum .
NIDN. 0107107101 NI

amsul Bahri, M.Si
0017036702

Rangkap 2
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FORM. FU. 5

UNDANGAN
Nomor : ¢457/PAN/UMNAW/U.15/20 2>

Kepada Yth.
157172174 [0]1) B SRE—————
Dosen Penguji
Di,
Tempat.

Assalamualaikum Wr.Whb.

Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama :Annisa Umairoh Brutu
Tempat, tanggal Lahir :Medan, 22 Juli 2001
NPM :191434178 &
Jurusan/Prog.Studi : IP/PGSD
Agama :Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal : kam'S - othber 9032
Jam ;

Judul Skripsi :

Pengembangan Media Turbaya (Miniatur Budaya) Pada Pembelajaran
Tematik Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas IV SD 4(

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Ketua / An. Rektor Medan, ................ 20....
Wakil Rektor 1 /dSckretaris / Dekan

M. Hum Dr./ Samsul Bahri, M.Si
NIPN: 0017036702

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor | 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor 11 7. Ka. BAA

4. Wakil Rektor 11 8. TU Fakultas

Rangkup 2
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FORM. FU. 6

EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA :Annisa Umairoh Brutu JURUSAN (IP

NPM 1191434178 PROGRAM STUDI : PGSD
FAKULTAS :FKIP TANGGAL

No. Disampaikan Kepada g;:ﬁ%:; Ta;g:e'fiar::gan Keterangan |
o] |Beta  Rapita Silalahi, | '"— 7 ]
S.Pd., M.Pd
02 Sujarwo, S.Pd., M.Pd h’ .3
03 |Dr®. Dalima% Waty Kadir., \ [
SP.d M.Pd. jo6 ~PW| Mo
A
04 | Dekan A/ 10/9,} /" " gL
05 | Ka. Program Studi ‘f (p -3
(1) 3 Yancall—
06 | TU Fakultas %//,o/,p)_ W7 /2%
| 07 | Kepala Biro Adm. Akademik ’/’l’ 4 | Biodata Wisuda terlampir |
i 08 | Kepala Biro Adm. Umum '/L,‘
| Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan . Biodata Wisuda terlampir |
] %

Medan, .........ocovvveeene 200
an. Panitia
Kabgp\Ujian

Nelly Tridawati Pohan, S.Kom
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LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

A. Identitas

Judul Penelitian : Pengembangan Media 7urbaya (Miniatur Budaya) Pada

Pembelajaran  Tematik Tema Indahnya Keragaman Di

Negeriku Kelas IV SD.

Nama Mahasiswa . Annisa Umairoh Brutu

NPM 1191434178

Nama Dosen Addwl, Hisoon-, s, =, {d
NIDN - o1 21 ady et

Tanggal L F fju)kf} (X

B. Petunjuk Penggunaan

P}

(9%

Lembar angket diisi oleh Dosen sebagai ahli Materi

Lembar angket ini berguna dan bertujuan untuk mengetahui pendapat serta saran dari
dosen mengenai  “Pengembangan Media 7urbaya (Miniatur Budaya) pada
Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku Kc.las IV SD”.
Pendapat serta saran dari dosen sangat berguna untuk merevisi dan meningkatkan
kualiatas dari media pembelajaran yang dikembangkan.

Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis () pada kolom yang telah
disediakan.

Pendapat serta saran dari guru mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
Makna poin validasi adalah sebagai berikut:

1. Sangat Baik

2. Baik

3. Kurang Baik

4. Sangat Kurang Baik
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C. Tabel Penilaian

Lembar Instrumen Angket Ahli Materi

No. Aspek Yang Dinilai Skor Keterangan
1 2 3 4

Penyajian Materi

I. | Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar dan indikator
yang ingin dicapai peserta didik /
pada tema indahnya keragaman di

negeriku

[

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran pada tema indahnya \/

keragaman di negeriku

Keakuratan Materi

3. | Ketepatgunaan judul materi dengan

isi materi yang disampaikan pada J
tema indahnya keragaman di
negeriku

4. | Pemilihan materi yang disajikan \/

sesuai dengan pembelajaran tema

indahnya keragaman di negeriku

5. | Keakuratan materi pembelajaran
yang disajikan berdasarkan /
lingkungan peserta didik

Kemutakhiran Materi

6. | Materi tema indahnya keragaman di
negeriku mudah untuk dipahami v

karena urutan penyajiannya sesuai

7. | Keruntutan dalam materi indahnya /

keragaman di negeriku

Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik
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Kesesuaian tampilan
konsep/gambar yang disajikan pada
materi tema indahnya keragaman di
negeriku sesuai  dengan tingkat

perkembangan peserta didik

Pada penggunaan  materi  tema
indahnya keragaman di negeriku
terdapat interaksi langsung dengan
peserta didik

Tampilan dan Bahasa

10.

Gambar/ilustrasi yang dicantumkan
pada materi menarik perhatian
sehingga peserta didik tidak mudah

bosan

D. Masukkan Validator

Medan,? istus 2023

L

(A HurGom b0, o )
NIDN. 0{21 0L 81 0y




image47.jpeg
Lampiran 1

LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

A. Identitas

Judul Penelitian : Pengembangan Media 7urbaya (Miniatur Budaya) Pada
Pembelajaran  Tematik Tema Indahnya Keragaman Di

Negeriku Kelas IV SD.

Nama Mahasiswa  : Annisa Umairoh Brutu

NPM 1191434178

Nama Guru S N\RA WILANPA  Wagh/anT, S?A
NIP D=

Tanggal 1 9 - Agusws - 202>

B. Petunjuk Penggunaan

1. Lembar angket diisi oleh Guru sebagai ahli Materi

S

Lembar angket ini berguna dan bertujuan untuk mengetahui pendapat serta saran dari
guru mengenai “Pengembangan Media 7wrbaya (Miniatur Budaya) pada
Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas 1V SD™.
Pendapat serta saran dari guru sangat berguna untuk merevisi dan meningkatkan
kualiatas dari media pembelajaran yang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang telah

disediakan.
4. Pendapat serta saran dari guru mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

5. Makna poin validasi adalah sebagai berikut:

1. Sangat Baik

2. Baik

3. Kurang Baik

4. Sangat Kurang Baik
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C. Tabel Penilaian

Lembar Instrumen Angket Ahli Materi

No.

Aspek Yang Dinilai

Skor

2

3

Keterangan

Peny

ajian Materi

1.

‘Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar dan indikator
yang ingin dicapai peserta didik
pada tema indahnya keragaman di

negeriku

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran pada tema indahnya

keragaman di negeriku

Keakuratan Materi

3.

Ketepatgunaan judul materi dengan
isi materi yang disampaikan pada
tema indahnya keragaman di

negeriku

Pemilihan materi yang disajikan
sesuai dengan pembelajaran tema

indahnya keragaman di negeriku

Keakuratan materi pembelajaran
yang disajikan berdasarkan

lingkungan peserta didik

Kem

utakhiran Materi

Materi tema indahnya keragaman di
negeriku mudah untuk dipahami

karena urutan penyajiannya sesuai

v

Keruntutan dalam materi indahnya

keragaman di negeriku

} S

J

Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA TURBAYA (MINIATUR BUDAYA)
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK TEMA INDAHNYA
KERAGAMAN DI NEGERIKU KELAS IV SD

Olch

ANNISA UMAIROH BRUTU
191434178

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan media
turbaya (miniatur budaya) serta untuk mendeskripsikan layak atau tidaknya media
turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di
negeriku siswa kelas IV MIS Muhajirin. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE.
Subjek dalam penelitian adalah validator ahli media dan validator ahli materi.
Objek dari penelitian ini adalah media turbaya (miniatur budaya) pada
pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV SD.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ialah berupa angket (kuesioner).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui uji
validitas ahli materi dan ahli media, hasil validasi oleh ahli materi (dosen)
memperoleh 83%, dan ahli materi (guru) memperoleh 85% dengan kategori sangat
baik/valid, hasil validasi oleh ahli media memperoleh 95% dengan kategori sangat
baik/valid. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa media
turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di
negeriku yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan sangat baik digunakan
sebagai media dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Turbaya (Miniatur Budaya),
Pembelajaran Tematik.
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Kesesuaian tampilan

konsep/gambar yang disajikan pada
materi tema indahnya keragaman di
negeriku - sesuai - dengan  tingkat

perkembangan peserta didik

Pada penggunaan  materi  tema
indahnya keragaman di negeriku
terdapat interaksi langsung dengan

peserta didik

Tampilan dan Bahasa

10.

Gambar/ilustrasi yang dicantumkan
pada materi menarik perhatian
sehingga peserta didik tidak mudah

bosan

D.

Masukkan Validator

Medan, § Agustus 2023
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Lampiran 2

LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

A. Identitas

Judul Penelitian

: Pengembangan Media 7urbaya (Miniatur Budaya) Pada

Pembelajaran  Tematik  Tema  Indahnya Keragaman Di

Negeriku Kelas IV SD.

Nama Mahasiswa : Annisa Umairoh Brutu

NPM 2191434178

Nama Dosen L ST ZULEIF L Aslbedn | 150

NIDN . 0l/2/78J0

Tanggal ol &,,,4«) 2073

B. Petunjuk Penggunaan

1. Lembar angket diisi oleh Dosen sebagai ahli Media

2. Lembar angket ini berguna dan bertujuan untuk mengetahui pendapat serta saran dari
dosen mengenai  “Pengembangan Media 7urbaye (Miniatur Budaya) pada
Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas IV SD™
Pendapat serta saran dari dosen sangat berguna untuk merevisi dan meningkatkan
kualiatas dari media pembelajaran yang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (Y) pada kolom yang telah
disediakan.

4. Pendapat serta saran dari dosen mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

5. Makna poin validasi adalah sebagai berikut:

1. Sangat Baik
2. Baik

3. Kurang Baik
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4. Sangat Kurang Baik

C. Tabel Penilaian

Lembar Instrumen Angket-Ahli Media

No. Aspek Yang Dinilai Skor Keterangan

1 2 3 4

Tampilan Desain Media Turbaya

1. | Tampilan media 7wrbaya yang v

disajikan menark

2. | Pada media menggunakan bahan
vang memiliki kualitas yang baik l/
schingga media dapat digunakan
dalam jangka lama

3. | Bentuk media furbaya  yang

digunakan  berbentuk  persegi
panjang sesuai dengan  yang

dibutuhkan

4. | Ukuran media turbaya sesuai

dengan yang dibutuhkan agar

mudah dilihat oleh peserta didik

turbaya cukup bervariasi dapat

menarik perhatian siswa

6. | Media turbaya yang digunakan

5. | Warna yang digunakan pada media /

tidak berbahaya bagi peserta didik

Isi

7. | Siswa menjadi aktif dalam

S

pembelajaran  pada  pencrapan

penggunaan media

8. | Tampilan media yang dapat \/
menarik perhatian siswa
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9. | Media  bersifat  nyata schingga
peserta didik dapat melihat secara \/
langsung

10. | Dalam pembelajaran  media  dan
materi saling berkaitan

D. Masukkan Validator

- Céln php P Hhat Corrm e feln
J‘"’hr,uf Magpe /’ﬁ/’ﬁ/hﬂ’,,{,j‘,'

W tarae 73107 PP Sty

Medan, o/ Agustus 2023

(/7{70 w1t l""’"'?"’, 7.0°
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPP)
Satuan Sekolah + Mis Muhajirin
Kelas / Semester s1Vil2
Tema : 7 Indahnya Keragaman Di Negeriku
Sub Tema : 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran i3

Fokus pembelajaran IPS

Alokasi Waktu 4 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (K1}

1.

-

w

Menerima , menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati { mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan
tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematisnya, dan logis
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN '

Bahasa Indonesia

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks
4.7 Menyampaikan pengetauan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa

sendiri 7
Indikator /\/

3.7.1 Siswa mampu menemukan pengetahuan baru dari teks yang dibaca

4.7.1 Siswa mampu menyimpulkan pengetahuan baru dari teks yang telah dibaca
s

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi
setempat sebagai identitas bangsa indonesia serta hubungannya dengan karakteristik

ruang
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ckonomi, budaya, etnis,

dan agama di provinsi sctempat sebagai identitas bangsa bindonesia serta hubungannya
dengan karakteristikruang

Indikator
3.2.1 Siswa mampu menganalisis bentuk, bahan pembuat dankeunikan dari rumah adat

daerah mercka.
4.2.1 Siswa mampu menyimpulkan tentang bentuk, bahan pembuat dan keunikan dari

rumah adat daerah mereka

PPKn
3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa sosial dan budaya di

indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan




